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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan

Arab




2.  Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa

ab yang lambangnya berupa tanda

Contoh:
s kaifa
Jsd haul
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Huruf dan Tanda

¢ N A

erasi dntlik ta marbutah dda dua:

Ta marbu

Tamarbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

Xii



c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(3) diikuti oleh  kata yang menggunakan kata sandang
al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah () itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jikyi 3-1263 : Raudah al-azfal/ raudatulagfal

530l &bl . Al-Mudinah al-Munawwarah/
alMadinatul Munawwarah

FEGA : Talhah

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orangiberkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, ‘seperti WM..Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya.ditulis; sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad-lbniSulaiman.

2. Nama Negara: dan kota; ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf
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ABSTRAK

Nama : Riski Walidaini Ulfa

NIM : 200603055

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan
Syariah

Judul : Pengaruh Pemahaman Produk dan

Fitur “kayanan Terhadap Keputusan
Penggunaan BSI Mobile (Studi pada
Generasi Z di Kota Banda Aceh)
Pembimbing | . Inayatillah, MA, Ek
Pembimbing |1 : Akmal Riza, SE, M.Si

Perbankan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam peningkatan
sistem informasi dengan menghadirkan mobile banking (m-
banking). Bank BSI merupakan satu diantara bank yang memberikan
layanan transaksi keuangan kepada nasabah bernama BSI Mobile.
Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman
produk dan fitur “layanan terhadap keputusan penggunaan BSI
Mabile baik secara parsial maupun/ simultan. Sampel penelitian
diperleh 100 responden dengan teknik™ cluster random sampling
terhadap Generasi Z di 'Keta Banda Aceh yang menggunakan BSI
Mobile. Kemudian berdasarkan analisis regresi linier berganda
diperoleh hasil bahwa batk: secara.parsial maupun simultan variabel
pemahaman produk—dan—fitur—layanan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan‘penggtinan BSI'Maobile.

Kata Kunci: pemahaman produk, fitur layanan, keputusan
penggunaan, generasi-Z,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan Syariah merupakan salah satu industri yang
memiliki kemampuan_untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Setiap sektor jasa perbankan menggunakan strategi unik
untuk bersaing:dengan sektor lain. Oleh karenaditupsetiap bank harus
memiliki kemampuan untuk menguasai pasar dengan memenuhi
kebutuhan nasabah dan memupuk kepercayaan mereka. Layanan
yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan terus dikembangkan
untuk memenuhi perkembangan teknologi dan gaya hidup (Lubis &
Siregar, 2021).

Era globalisasi, kemajuan /teknologi telah mengubah
kehidupan manusia secara stbstanSial. Seluruh aspek kehidupan
telah mulai berubah;dari era.digitalisasi hingga penggunaan pola
tradisional. Semua bisnis; te¥masuk- perbankan, mulai mengalami
perubahan sebagai“akibat: dariv kemajuan teknologi modern dan
persainganyangsemakin ketat. Saat ini, sektor perbankan Indonesia
melakukan banyak perubahan, salah satunya adalah menggunakan
teknologi canggih untuk memberikan pelayanan terbaik kepada
nasabahnya. Para pebisnis harus memikirkan cara baru untuk
melayani pelanggan mereka karena mobilitas masyarakat yang
semakin bertambah akhir-akhir ini, yang mencakup jasa semacam
fintech, perbankan, Go-jek, dan layanan pengiriman cepat melalui

internet.



Electonik banking (e-banking) salah satu inovasi layanan
perbankan yang memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
memudahkan transaksi nasabah. Sebagai platform teknologi
perbankan untuk memberi akses bagi nasabahnya dalam melakukan
berbagai transaksi ketiangan secara mandiri (Rabaa’i dan ALMaati,
2021). Aplikasi mobile banking, yang ditampilkan dalam satu
smartphone, memiliki kemampuan untuk menyediakan fitur seperti
transfer online tanpa perlu mengunjungi ATM, serta fintek lainnya.
Bahkan dapat dilengkapi dengan fitur withdrawal uang tanpa kartu,
yang dapat membantu untuk menghindari penipuan ATM.

Mobile banking menjadi‘daya tarik dalam pemasaran bagi
perbankan di Indonesia, Karena sudahshampir seluruh nasabah
menggunakan aplikasitersebut untuk kebutuhan transaksi. Transaksi
melalui mobile banking “werupakan bagian dari transaksi digital
banking tumbuh 158%-dalam lima tahun terakhir. Menurut info dari
databoks (https://databoks:katadata-co-id/tags/ mobile-banking) per
tanggal 5 Juli.2023, yaitu.dari Januari 2022 ke Januari 2023 nilai
transaksi dengan menggunakan digital banking berkisar 4-5 trilun
rupiah.

Menurut Hery Gunadi, direktur utama bank BSI, jumlah
transaksi pada tahun 2021 meningkat sebesar 28,72% dari 39,84
triliun menjadi 52,5 triliun. Jumlah pengguna BSI Mobile meningkat
sebesar 39% sepanjang tahun 2022, dengan 4,81 juta pengguna.
Hingga pada tahun 2023 transaksi dengan menggunakan BSI Mobile



naik sebesar 23,1% yakni diperkirakan mencapai Rp 64 triliun
(CNBC Indonesia https://www.cnbcindonesia.com). Data tersebut
menunjukkan bahwa jumlah transaksi menggunakan BSI Mobile
terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Melansir dari
Bisnis.com, BSI mencatatkan ‘transksi dengan menggunakan BSI
Mobile mencapai_140juta transaksi per-Mei 2023 yang di dominasi
oleh kaum milenial. Saut Parulian Saragih selaku SEVP Digital
Banking BSI menuturkan bahwa konsumen yang\mengutamakan
teknologi akan semakin mudah ‘melakukan berbagai transaksi
finansial dan sosial seperti membayar zakat, infak, dan sedekah
dengan aplikasi BSI Mobile. Sedangkan Wisnu Sunandar, CEO BSI
Region Aceh melansir dari Pemerintah Aceh
(https://acehprov.go.id) tanggal 46 Februari 2023 menuturkan saat
infada 542.161 pengguna BSI Mobile di Aceh, menurut pemerintah
Aceh.

Penjelasan tersebut menunjukkan keputusan penggunaan
terhadap. BSI Meobile—oleh-nasabah-sudah cukup baik. Dalam
penelitian | Aprilia.(2022),. Peter_dan_Olson (2013) menyatakan
bahwa keputusan penggunaan. yaitu suatu proses integrasi yang
digunakan untuk mengombinasikan pengetahuan dan mengevaluasi
dua atau lebih alernatif dan memilih satu diantaranya. Hasil proses
integrasi tersebut adalah suatu pilihan secara kognitif yang
menunjukkan intensi perilaku. Intensi perilaku sendiri adalah suatu

rencana untuk menjalankan satu perilaku atau lebih.


https://acehprov.go.id/

Dapat di artikan juga keputusan penggunaan ialah suatu
kondisi dimana seseorang dihadapkan pada dua pilihan atau lebih,
misalnya memilih untuk menggunakan atau tidak menggunakan, dan
ketika seseorang tersebut memilih untuk menggunakan atau tidak
maka disebut keputusan. /Maka keputusan nasabah dalam
penggunaan produk="mobile banking=pada bank syariah dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pemahaman produk
BSI Mobile dan-ketersediaan fitur yang sesuai kebutuhan terhadap
produk tersebut.

Saat memilih untuk menggunakan suatu produk maka terlebih
dahulu kita harus memahami tentang produk tersebut agar terhindar
dari kesalahan ‘terhadap penggunaannya.’ Natalia et al. (2017)
mengungkapkan pemahaman swatu Kemampuan seseorang untuk
memahami sesuatu;, menjelaskan, merangkum, melihat keterkaitan,
dan/mengaplikasikan" apa,yang inereka pahami ke dalam situasi
disebut pemahaman. Bt sist lain, kemampuan seseorang terhadap
pengetahuan yang -leih-mendalam-—sesuatu didefinisikan sebagai
tingkat pemahamannya.

Keragaman fitur=fitur mobile banking merupakan daya saing
bagi perbankan dengan kompetitornya termasuk badan usaha non
bank, sehingga mendorong terjadinya pengembangan teknologi
finansial keuangan. Fitur-fitur yang merupakan bagian layanan dan
produk perbankan melalui aplikasi mobile bangking menjadi salah
satu pertimbangan nasabah untuk menggunakan atau tidak

menggunakan mobile banking. Sehingga subtansi dari fitur-fitur



tersebut dapat menjadi pertimbangan untuk mengukur tingkat
kepuasan nasabah yang menggunakan aplikasi mobile banking
(Badaruddin dan Risma, 2021).

Sebagai suatu produk yang berbasis digital dalam bidang
keuangan, tentunya menjadikan mobile banking sebagai pilihan
yang tepat untuk_alternatif yang dapat,memberikan kemudahan
dalam melakukan transaksi keunagan baik bank maupun non bank
tanpa harus datang ke kantor bank. Hal ini ditunjukkan dengan data
yang‘/menujukkan jumlah pengguna BSI Mobile di Indonesia yang
terus meningkat yang merambat ‘hingga ke seluruhw.lapisan
masyarakat salah satunya/Gen Z. Generasi Z menjadi target pasar
perbankan digital dengan beberapa alasan sebagai penyebabnya.

Menurut \Wijoyo et al. (2020) Generasi Z yang juga dikenal
sebagai generasi Internet, generasi net, atau i-Generation, mereka
memiliki kemampuan ‘untuk melakukan banyak hal sekaligus,
seperti mengakses internet melalui PC, nge-tweet melalui ponsel,
dan mendengarkan-musik-melalui-headset, serta semua hal yang
mereka lakukan.berhubungan. dengan _dunia maya. Mereka mulai
menggunakan perangkat canggih dan belajar tentang teknologi sejak
dini, sehingga dapat memengaruhi sikap dan perilaku mereka.

Dalam penelitian lain, Sakitri (2021), menemukan bahwa Gen
Z adalah generasi yang sangat akrab dengan teknologi (digital
native), karena mereka lahir di era smartphone, tumbuh dan
berkembang bersama dengan kecanggihan teknologi komputer, dan

memiliki akses internet yang lebih mudah daripada generasi



sebelumnya. Kajian menunjukkan bahwa 33% Gen Z menggunakan
media sosial lebih sering dan menggunakan ponsel lebih dari enam
jam setiap hari. Bahkan, studi menunjukkan Generasi Z di Indonesia
menghabiskan 8,5 jam setiap hari (Kim et al., 2020) dalam (Saktiri,
2021).

Kemajuan zaman mengubah kemposisi penduduk setiap
generasi. Saat ini, kelompok generasi X dan Y mendominasi taraf
usia kreatif dan komposisi tingKkatan pekerja, jumlah:kelompok baby
boomers mulai menurun. Selain itu; ada generasi baru yang disebut
Gen Z yang mulai bergabung dengan angkatan kerja. Penelitian yang
dikerjakan oleh Bencsik et al. (2016) dalam Amalia & Putri (2019)
menunjukkan Generasi Z telah menjadi’ bagian dari kelompok

generasi. Mereka termasukidalam tabel berikut:

Tabel 1/1
Pengelompokan‘Generasi

Tahun Kelahiran Nama Generasi
1925-1949 Veteran generation
1949=1960 Baby boom generation
1960-1980 X generation
1980-1995 Y generation
1995-2010 Z generation

> 2010 Alfa generation

Sumber: Wijoyo et al., 2024 (diolah)

Melansir dari katadata.co.id 13/01/2022, menyebutkan bahwa
sebagia besar Gen Z lebih memilih menggunakan dompet elektronik.
Survei dilakukan secara daring terhadap 5.204 responden yang
tersebar di 34 provinsi pada 6-12 September 2021. Responden

mayoritas Gen Z dan Gen Y, dengan uraian, 55% responden dari



Gen Y, 325% Gen Z, 12% Gen X, dan 0,5% Baby Boomer.
Kepemilikan rekening bank konvensional dan bank digital oleh Gen
Z tercatat nyaris seimbang, yakni masing-masing 19,6% dan 18,5%.
Generasi Z mendominasi pasar perbankan syariah dengan potensi
tinggi. Populasi masyarakat Indonesia didominasi oleh generasi Z
yang berdasarkan_Badan Pusat Statistik«(BPS) kurang lebih 74,93
juta atau 27,94% penduduk berasal dari kelahiran 1995- 2012
(Batubara dan Anggraini, 2022).

Menurut data yang disajikan dalam publikasi BPS yang
berjudul "Statistik Indonesia 2023", yang diterbitkan pada Februari
2023, total jumlah  penduduk Gen Z sekitar 60 juta orang.
Selanjutnya perbandingan jumlah setiap generasi dapat di lihat pada
diagram berikut ini:

Gambar 171
Diagram Jumlah-Penduduk

Jumlah pendudukwilayah Provinsi Aceh
berdasarkan klasifikasi generasi, tahun 2020

W 10355 1317087 4
e . i 991.294
3 . 512.365

POST  GENERASI MILENIAL GENERASI BOOMER PRE
GENERASI z X BOOMER
Z

™ Generasi
Sumber: BPS (diolah), 2024
Banda Aceh dengan statusnya sebagai ibu kota Provinsi Aceh,

jelas merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan tercepat dan



populasi terbesar di Aceh. Yang dimana terdapat juga 2 universitas
negeri terbesar di Aceh dan beberapa universitas swasta yang
membuat kota Banda Aceh di juluki sebagai kota pelajar/mahasiswa.
Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik Kota
Banda Aceh, populasi Kota/Banda Aceh hingga pada Desember
2023 adalah 259588 orang. Sedangkan menurut data dari
Disdukcapil tanggal 30 juni 2023 yaitu terdapat 59,040 ribu orang
gen Z di kota Banda Aceh. Generasi Z memilikiytingkat adopsi
internet terbesar. Generasi Z menjadi sangat ketergantungan dengan
apapun yang berhubungan dengan teknologi, salah satu contoh dari
bergantung dengan teknologi adalah Generasi Z sangat terbiasa
dengan smartphone dan jaringan internet. dengan rincian jumlah

berdasarkan kecamatan sehagai berikut:

Tabel 1,2
Penduduk dan Gen Z Kota Banda Aceh Berdasarkan per
Kecamatan
Kecamatan Jumlah Penduduk Jumlah Generasi Z

Baiturrahman 32.506 7.743

Meuraxa 27.090 5.912

Leung Bata 25.702 6.118

Banda Raya 26.607 6.524

Kuta Alam 42.691 9.697

Syiah Kuala 34.247 7.366

Kuta Raja 14.928 3.214

Jaya Baru 27.157 6.151

Ulee Kareng 28.610 6.585

Sumber: Data BPS dan Disdukcapil, diolah (2024)
Sebagai langkah awal dalam penelitian, dilakukan survei
pengamatan terhadap 10 responden Gen Z di kota Banda Aceh

sebanyak 7 diantaranya sudah menggunakan BSI Mobile dengan 5



di antaranya hanya menggunakan fitur transfer dan info rekening,
sedangkan 2 orang di antaranya ada yang menggunakan fitur
berbagi, e-commerce, tarik tunai, dan pembelian. Sehingga dapat di
tarik kesimpulan bahwa Gen Z di kota Banda Aceh belum
seluruhnya menggunakan aplikasi BSI Mobile, dan bagi yang telah
menggunakan BSl.Mobile hanya beberapa fitur saja yang masih
sering mereka gunakan. Meskipun tingkat keputusan dari mereka
belum bisa diukur namun pasti, secara fungsi pemahaman produk
dan Afitur layanan m-banking tersebut dapat menjadi tolak ukur
mereka dalam menentukan keputusan unuk mengguakan atau tidak.

Beberapa penelitian.sebelumnya telah memberikan hasil yang
berbeda tentang  pengaruh pemahaman produk dan fitur layanan
terhadap keputusan,penggunaanaHal ini dapat di tunjuukan melalui
hasil-penelitian yang dilakukan oleh Putera dan Wahyuari (2022)
yang menunjukkan bahwa,pemahaman dapat memepngaruhi minat
beli produk asuranst karena dengan memahami produk asurasi maka
dapat menimbulkan-minai-uniuk-membeli. Hasil penelitian oleh Riza
et al. (2021) menunjukkan bahwasanya terdapat pengaruh positif
pengetahuan terhadap keputusan masyarakat Aceh memilih bank
syariah karena semakin mengetahui bank syariah maka semakin
mudah dalam memutusakn pilihan terhadap bank syariah. Namun,
terjadi perbedaan hasil penelitian oleh Madaniah et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa pemahaman produk tidak berpengaruh
terhadap keputusan menggunakan produk keuangan syariah karena

mereka tidak paham simpanan mudharabah, tetapi mereka



menabung dengan produk tersebut karena pilihan dari keluarga, dan
kerjasama tempat bekerja sambilan dengan Lembaga keuangan
Syariah, sehingga mengharuskan mereke memiliki rekening
simpanan mudharabah.

Perbedaan penelitian juga terdapat pada pengaruh variabel
fitur layanan terhadap variabel keputusan penggunaan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Santoso et al: (2022) menunjukkan
bahwa Afitur memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian
smartphone karena semakin karena semakin beragam dan bagus
fitur yang disediakan akan meningkatkan keputusan pembelian.
Hasil Badaruddin dan.Risma (2021) yang menunjukkan fitur layanan
secara simultan herpengaruh terhadap minat menggunakan mobile
banking karena semakin banyak keragaman® fungsi fitur layanan
yang disediakan akan meningkatkan minat menggunakan mobile
banking. Hasil pengaruh fitur terjadi secara negatif terhadap minat
pembelian diperoleh pada penelitian Juwita & Shaleha (2021) karena
fitur produk yang disediakan-direspon-sebagail pajangan promosi saja
untuk pembelian.kartu.As.

Perbedaan penelitian juga terdapat pada pengaruh variabel
persepsi terhadap variabel kepuasan. Beberapa hasil persepsi yang
berbeda-beda dari penelitian Madaniah et al. (2023) adanya
pengaruh dari ketaatan terhadap keputusan penggunaan. Hasil
lainnya dari Santoso et al. (2022) dan Juwita dan Saleha (2021)
adanya pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. Hasil

penelitian Juwita dan Saleha (2021) menunjukkan adanya pengaruh
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promosi terhadap keputusan pembelian. Berbeda pada hasil
penelitian oleh Latief dan Dirwan (2020) yang menunjukkan
aktivitas promosi secara parsial tidak memengaruhi keputusan
penggunaan.

Berdasarkan penjelasandi atas, peneliti ingin mengetahui
sejauh mana pemahaman produk dan-fitur layanan berpengaruh
terhadap keputusan Gen Z di Kota Banda Aceh untuk menggunakan
BSI Mobile. Faktor utama yang dipilih sejalan dengan teori yang
memaparkan pengaruhnya terhadap keputusan untuk menggunakan
BSI Mobile. Maka dari itu peneliti memiliki ketertarikan lebih lanjut
untuk mendalami secara empiris . dengan judul: “Pengaruh
Pemahaman Produk dan Fitur Layanan Terhadap Keputusan
Penggunaan BSI Mobile (Studihpada Generasi Z di Kota Banda
Aceh)”.

1.2 'Rumusan Masalah

1. Apakah pemahaman produk berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan-BSt-Mobtle pada Generasi Z di Kota
Banda Aceh?

2. Apakah fitur-layanan ‘BSI Mobile berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan pada Generasi Z di Kota Banda
Aceh?

3. Apakah pemahaman produk dan fitur layanan berpengaruh
secara bersama-sama terhadap keputusan penggunaan pada
Generasi Z di Kota Banda Aceh?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis tingkat pemahaman produk berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan BSI Mobile pada Generasi
Z di Kota Banda Aceh.

2. Untuk menganalisis fitur layanan BSI Mobile berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan.pada Generasi Z di Kota
Banda Aceh.

3. Untuk menganalisis tingkat pemahaman produk dan fitur
layanan berpengaruh & secara bersama-sama terhadap
keputusan penggunaan BSI Mabile pada Generasi Z.di Kota
Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkandapat memberi kontribusi pada
pengembangan ‘teeri dam” pengetahuan tentang perilaku
Kinsumen terutama berkaitan-tentan fitur produk, persepsi
dan kepuasan—berkaitan-dengan perbankan syariah secara

umums

b. Manfaat Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
dalam perilaku dan praktik-praktik penggunaan produk
berbasis teknologi informasi yang bermanfaat dalam

mengimpletasikan tingkat kepuasaan nasabah.
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1.5 Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini, sistematika pembahasan terdiri dari lima

bab yang masing-masing membahas masalah yang berbeda tetapi
saling berkaitan. Berikut adalah rincian sistematika bahasan skripsi:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini-dituraikan tentang latar belakang masalah dari
teori, fenomena dan referensi hasil penelitian terdahaulu, rumusan
dan pendahuluan yang menjelaskan mengenai “latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
serta sistematik pembahasan.
BAB || LANDASAN TEORI

Bab landasan teori mencakup kerangkateori, model penelitian,
temuan penelitian, dan kerangkaberpikir
BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuratkan tentang jenis penelitian, populasi dan
sampel, sumber data; teknik “pengumpulan data, definisi dan
operasional variabel-meiode-dan-teknik-pengujian dan analisis data,
serta pengujian-hipotesis.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi objek penelitian, hasil analisis, dan diskusi
menyeluruh tentang hasil dan konsekuensi disajikan dalam bab hasil
dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Bab terakhir berisi ringkasan serta saran rekomendasi.

Kesimpulan ini menjelaskan keseluruhan dari penelitian yang telah
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dilakukan penulis. Kesimpulan ini diperoleh dari kajian yang telah

dipaparkan di bab sebelumnya.

AR-RANIRY
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Perbankan Syariah
2.1.1 Definisi Perbankan Syariah

Ismail (2016) menjelaskan perbankan syariah seperti yang
terdapat dalam tUndang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun
2008, adalah segala sesuatu yang menyangkut'tentang bank syariah
dan unti usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank
syariah memiliki fungsi menghimpun'dana dari masyarakat dalam
bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi lainnya
ialah menyalurkan.dan kepadaypihak laingyang membutuhkan dana
dalam bentuk jual.bel maupun kerja sama usaha.

Bank syariah merupakan bank?yang kegiatannya mengacu
pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan
bunga maupun tidak memayar btinga kepada nasabah. Imbalan yang
diterima oleh bank* syariah “mauptin “dibayarkan kepada nasabah
tergantung-dari“akad dan perjanjian antara nasabah dan bank.
Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk
pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam
(Ismail, 2016).

2.1.2 Produk dan Jasa Perbankan Syariah
Bank syariah melakukan kegiatan usaha yaitu penghimpunan

dana dari masyarakat, penyaluran dana kepada masyarakat, dan
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melakukan berbagai macam jasa sesuai dengan prinsip syariah.

Setiap produk dan jasa yang dikeluarkan oleh bank syariah harus
sesuai dengan POJK No. 24/POJK.03/2015 tentang produk dan
aktivitas bank syariah, SEOJK No. 36/SEOJK.03/2015 tentang
produk dan aktivitas BUS) dan UUS,
37/SEOJK.03/2015-tentang produk danwaktivitas BPRS (Apriyanti,

serta SEOJK No.

2018).
Tabel 2. 1
Produk dan Jasa Perbankan Syariah di Indonesia
Kegiatan Akad yang
D Usaha LN Digunakan

1 | Penghimpun
Dana

1. Giro Syariah

Wadi’ah/lainnya

2. Tabungan Syariah

3. Deposito Syariah

Wadi’ah/Mudharabah

2 | Penyaluran
Dana

1. Pembiayaan Investasi
Syariah

Murabahah

2. Pembiayaan Modal‘Kerja
Syariah

Salam, Salam Paralel

Istisna’, Istisna’

3 | Melakukan Jasa

3.jPembiayaan-Kensumtif Rzi\ralel

Syariah lijarah
Mudarabah
Musharakah

1 Gadai Emas Wakalah

2. Pembiayaan Ekspor Impor | Kafalah

non LC

3.L/C'Impor Hawalah

4. L/C Ekspor Sarf

5. Surat Kredit Berdokumen
Dalam Negeri

6. Bank Garansi

7. Penukaran Valuta Asing

8. Safe Deposit Box

9. Traveler Cheque

10. Agen Penjualan
Reksadana, Asuransi, dan
Surat Berharga Syariah

11. Transfer
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Tabel 2.1 — Lanjutan

Kegiatan Produk Akad yang

No. Usaha Digunakan

12. Credit Card, Charge Card
13. Payrol

Sumber: OJK (2017), Data Penelitian yang diolah(2024)
2.1.3 Inovasi Produk Perbankan Syariah

Produk perbankan syariah, saat inisterus dikembangkan, yaitu
dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa perbankan
yang beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif. Upaya
ini merupakan upaya yang disebut sebagai inovasi dalam produk
perbankan syariah. Inovasi produk perbankan syariah ini merupakan
pilar utama dalam pengembangan perbankan. Upaya ini dapat
menjadikan perbankan syariah sebagai alternatif sistem perbankan
yang kredibel dan dapat dinikmati oleh seluruh golongan masyarakat
Indonesia tanpa terkecuall. Inovasi/produk yang sejalan dengan
pemenuhan kebutuhan masyarakat dapat melahirkan produk bank
yang variatif. Inovasi-produk yang-dilakukan perbankan syariah
dapat berupa produk—yang-akan—dikemas kembali (repackage)
maupun produk-baru-(new-product).(Apriyanti, 2018).

Kian (2016) dalam peneltian Apriyanti (2018), menyatakan
bahwa pengembangan inovasi produk perbankan syariah harus
sesuai dengan standar internasional dan merujuk pada rumusan
strategi pengembangan perbankan syariah. Keselarasan ini terutama
diterapkan dalam perancangan instrumen produk yang

dikembangkan. Selain itu pengembangan produk juga harus
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disesuaikan dengan kualitas produk, keandalan SDM, serta

jangkauan jaringan kantor perbankan syariah.

2.2 Mobile Banking

2.2.1 Definisi Mobile Banking

Mobile banking (m-banking),.adalah layanan perbankan yang
ditawarkan olehank yang menggunakan teknologi informasi yang
memungkinkan ' bank untuk “‘menawarkan nilai, tambah kepada
nasabah. Bank menawarkan layanan ini untuk membantu pelanggan
melakukan berbagai transaksi m-banking dengan lebih efektif dan
efisien. Setiap orang dapat menggunakan fasilitas ini dengan gawai
mereka kapan pun dan di mana pun (Hadi & Novi, 2015) dalam
(Igbal et al., 2021).

Pelanggan.dapat melakukan seluruh iransaksi perbankan via
platferm mobile dengan, |ayanan'mobile banking, yang merupakan
pengembangan dari-perbankan yang. bergantung pada jaringan
internet.  Pelanggan,-=lembagai.. perbankan, dan layanan
telekomunikasi dapat imerasakan jmanfaat dari layanan m-banking.
(Shankar et al.;2020). Mobile banking dapat di akses oleh nasabah
dengan mendownload aplikasi layanan mobile banking di playstore
maupun appstore.

Pelanggan hanya perlu mendaftar untuk mengaktifkannya
dengan memasukkan data identitas diri, seperti NIK, dan lain-lain.
Selain itu, bank menggunakan sistem one-time password (OTP),

yang dikirim ke smartphone pengguna melalui SMS untuk
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selanjutnya dilakukan verifikasi identitas serta password yang

dipakai saat menggunakan layanan perbankan lainnya.

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Mobile Banking

Pada dasarnya misi utama dari pengadaan layanan m-banking

yakni untuk memberikan .kemudahan kepada nasabah dalam

bertransaksi finansial perbankan (Ramadhan & Priyono, 2022).

Budiarto dan Pujiyono (2021) menyebutkan beberapa manfaat

dari penggunaan layanan mobile banking, sebagai berikut:

)’

Efisiensi waktu, transaksi seperti transfer atau pemindahan
dana, cek saldo, deposito, dan lain-lain dapat dikerjakan
dengan mudah melalui ponsel tanpa harus pergi ke bank.
Aplikasi " mobile  banking" praktis /untuk digunakan,
memungkinkan transaksindi satustempat, seperti pelunasan
tagihan atau,transaksi finasial lainnya, tanpa mengganggu
kegiatan konsumen.

Biasanya bank tidak “mengenakan biaya administrasi
bulanan, aktivasi; atatrpendaftaran

Dapat memantau-daninengelola-danayang masuk dan keluar
dari rekeningnya secara real time atau tepat waktu secara
online, serta melacak saldo rekening dan transaksi setiap
saat.

Aman, fitur-fitur di mobile banking diamakan dengan kode
verifikasi, PIN dan sistem keamanan yang telah

distandarisasi pihak bank.
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6. Kenyamanan, memudahkan nasabah melakukan transaksi
perbankan kapan pun dan di mana pun mereka mau.

7. Kemampuan Mengakses, yang memungkinkan pelanggan
mengakses situs web bank dan menghubungi pihak bank jika
diperlukan.

8. Ketersediaan=" Fitur, yang “memungkinkan pelanggan
melakukan transaksi perbankan secara inovatif.

9. Privasi, ‘berkaitan dengan informasi pribadi pengguna
terjamin  kerahasiaannya,. tidak ada orang Yyang
mengetahuinya.

10. Kecepatan, dalam proses dan memperoleh informasi
berkaitan' ‘transaksi  yang “dilakukan/ pengguna mobile
banking.

11. Konten, uniuk:.memberikan /informasi ter update tentang

product dan layanan yangaru-dirilis.

2.2.3"Kekurangan Pada Layanan Mobile Banking
Pada dasarnya; mobile-banking-membantu nasabah melakukan
transaksi keuangan-dengan-melihat-rekening-tabungan mereka dan
melakukan berbagai transaksi ‘tanpa perlu bertemu dengan teller
manusia. Namun, ada kelemahan atau masalah dengan
menggunakannya. Menurut Budiarto dan Pujiyono (2021), berikut
adalah masalah umum:
1. Penipuan, penipuan pada mobile banking adalah aksi yang

dilakukan oleh individu atau sekelompok orang untuk
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memperoleh keuntungan pribadi dengan cara menipu
nasabah bank melalui layanan mobile banking.

Pencurian data nasabah merupakan aksi yang dilakukan oleh
individu atau sekelompok orang untuk memperoleh
informasi pribadi nasabah bank, seperti nama, alamat, nomor
rekening bank, dan passwordy., melalui layanan mobile
banking. Data- tersebut kemudian dapat digunakan untuk
melakukan transaksi yang tidak sah atau data dijual kepada
pihak lain.

Kegagalan transaksi adalah situasi di mana suatu transaksi
yang dilakukan melalui aplikasi mobile banking tidak dapat
diselesaikan. Penyebabnya “bisa saja /seperti saldo tidak
cukup, informasi login yang salahs masalah koneksi internet,
kesalahan “sistem,” limit transaksi, dan sedang dalam

pemeliharaan sistem.

2.3 Generasi Z
2.3.1 Definisi Generasi Z

Generasi Z yang juga dikenal sebagai Gen Z, adalah kelompok

orang yang lahir setelah generasi“Y. Mereka yang termasuk dalam

generasi ini adalah mereka yang lahir antara tahun 1995 hingga

2010. Generasi Z juga dikenal sebagai iGeneration, atau Internet

Generation. Dengan kecanggihan teknologi saat ini, mereka selalu

terhubung ke dunia maya dan dapat melakukan segala sesuatu yang

mereka inginkan (Lina, et al 2021).
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Gen Z dikenal sebagai generasi yang kreatif dan inovatif.
Pham et al., (2021) mengungkapkan bahwa generasi Z memiliki
kesadaran dan pengalaman yang tinggi dalam menggunakan e-
wallet, atau dikenal sebagai dompet digital. hal ini disebabkan
bahwa generasi Z mengaggap pembayaran menggunakan e-wallet
lebih nyaman dan.cepat daripada sistem, perbankan konvensional
karena menghemat waktu dan uang (Karim et al., 2020).

Seperti yang ditunjukkan oleh survei yang dilakukan Harris
Poll /(2020) dalam (Saktiri, 2021), 63% generasi Z menyukai
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas kreatif. Keaktifan mereka
dalam berkomunitas. melalui’ sosial ‘'media dapat mendukung
Kreativitas mereka. Ini “sejalan dengan beberapa studi yang
menunjukkan bahwa Gen Z'merupakan generasi yang akrab dengan
teknologi, lahir divera smartphone, menjadikan mereka sebagai
gengrasi yang memiliki‘pemahaman terhadap internet dengan lebih

luas.

2.3.2 Perilaku Generasi'Z

Menurui-MicKinsey-(2018)-dalam-(Sakitiri, 2021), terdapat 4
komponen penting yang dapat.membentuk perilaku Gen Z yang
menunjukkan bahwa mereka merupakan orang-orang dalam

kelompok generasi yang mencari kebenaran, sebagai berikut:
1. Gen Z disebut sebagai “the undefined ID” karena mereka
sangat terbuka untuk memahami karakteristik unik setiap
orang dan menghargai ekspresi setiap orang tanpa

mengkategorikannya.
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2.

2.3.3

Gen Z disebut sebagai “the communaholic” karena mereka
ingin  terlibat dalam berbagai komunitas dengan
menggunakan kemajuan teknologi untuk meningkatkan
profitabilitas yang ingin mereka berikan.

Gen Z disebut sebagai'“the dialoguer” karena mereka yakin
bahwa komunikasi amat penting untuk menyelesaikan
permasalahn dan bahwa perubahan dapat dicapai melalui
komunikasi. Generasi Z juga terbuka terhadap perspektf
setiap orang dan senang berinteraksi dengan berbagai
kelompok dan individu.

Gen Z disebut.sebagai “the realistic”, Gen Z cenderung lebih
realistis ‘'dan anmalitis dalam mengambil keputusan, dan
mereka, juga ' lebin® suka belajar sendiri dan mencari
informasi, sehingga mereka senang'memiliki kendali atas diri
sendiri. Gen Z juga menyadari betapa pentingnya investasi
finansial untuk mencapal kestabilan keuangan di masa
depan.

Karakieristik Generasi Z

Wijoyo et al., (2020) menyebutkan Generasi Z mempunyai

karakteristik sebagai berikut:

1.

Cerdas teknologi, cerdas internet, dan generasi yang ramah
applikasi. Merupakan "generasi digital” yang handal dan
tertarik pada berbagai aplikasi komputer dan teknologi

informasi. Merekan dapat mengumpulkan berbagai data
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dengan cepat dan mudah untuk keperluan pendidikan dan
kehidupan sehari-hari.

2. Sosial. Mereka aktif berinteraksi dengan orang lain, terutama
teman sebaya, melalui media sosial, seperti berbagi di
Instagram, Tik-Tok, atau Twitter. Aplikasi sosial media ini
memungkinkan mereka untuk®mengungkapkan emosi dan
pikiran mereka secara langsung.

3. Ekspresif. Gen Z sangat peduli terhadap lingkungan dan
dapat mengatasi perbedaan kultur.

4. Multitasking. Mereka terbiasa melakukan banyak hal
sekaligus, jadi mereka lebih toleran terhadap perubahan.
Mereka memiliki kKemampuan untuk melakukan berbagai hal
pekerjaan pada saat'yangssama. Mereka berharap semuanya
dapat diselesatkan dalam waktu® singkat. Mereka tidak
menginginkan halshal yang bertele- tele dan sangat peduli
dengan lingkungan:

5. Mereka suka membagikan atau sharing berbagai hal
ataupun.informasi.yang.mereka miliki dan ketahui.

6. Senang berbagi. Mereka yang terbiasa dengan berbagi baik
itu dalam hal berbagi makanan, informasi, pekerjaan, dan

lain sebagainya.

2.4 Keputusan Penggunaan
2.4.1 Definisi Keputusan Penggunaan
Keputusan penggunaan merupakan salah satu bagian dari

perilaku konsumen. Nugraha et al., (2021) mendefinisikan perilaku
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konsumen sebagai suatu perilaku atau tindakan individu maupun
kelompok (konsumen) dalam membeli atau mempergunakan produk
ataupun jasa yang meilbatkan proses pengambilam keputusan
sehingga mereka akan mendapatkan produk ataupun jasa yang
diinginkan oleh seorang konsimen.

Keputusan didefinisikan dalam Kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI) sebagai perihal yang ‘berkaitan dengan putusan; segala
putusand yang + telah ditetapkan (sesudah dipertimbangkan,
dipikirkan, dan sebagainya). Keputusan merupakan tindakan yang
dilakukan setelah melalui proses pemikiran yang bertujuan untuk
menjatuhkan suatu pilthan diantara alternatif.-alternatif yang ada.
Penggunaan didefinisikan: pada Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) sebagai proses, cana perbuatan memakai atau menggunakan
sesuatu, atau pemakatan. Sugiyono (2017) menyampaikan bahwa
persepsi kemudahan penggunaansditentukan oleh seberapa yakin
seseorang bahwa menggunakansuatu, teknologi akan membuat
mereka " tidak periu-—melakukan-apa-apa. Persepsi ini dapat
didefinisikan ..sebagai... keyakinan _dalam__proses pengambilan
keputusan. Seseorang.akan memanfaatkan sistem informasi yang
mudah dipahami.

Dalam penelitian Aprilia (2022), Peter dan Olson (2013)
menyatakan bahwa keputusan penggunaan yaitu suatu proses
integrasi yang digunakan untuk mengombinasikan pengetahuan dan
mengevaluasi dua atau lebih alernatif dan memilih satu diantaranya.

Hasil proses integrasi tersebut adalah suatu pilihan secara kognitif
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yang menunjukkan intensi perilaku. Intensi perilaku sendiri adalah
suatu rencana untuk menjalankan satu perilaku atau lebih.
Penggunaan mobile banking merupakan alternatif baru dari
pelaksanaan layanan sistem transaksi perbankan yang dapat
dilakukan secara online. Penggunaan BSI Mobile yang dimaksud
pada kajian ini yakni"penggunaan fitur=fitur layanan pada aplikasi
BSI Mobile.

2.4.2 Proses Pengambilan Keputusan

Pendapat Kotler dan Amstrong (2012) dalam penelitian
Zubaidah dan Latief (2022) yang menyimpulkan beberapa tahapan
dari proses pengambilan keputusan, sebagai berikut:

1. Langkahawal dalam pengambilan keputusan oleh pengguna
yakni pengepalan terhadap sesuatu yang sekiranya memang
mereka butuhkan atau hanya sekedar diinginkan saja.

2. Mencari informasi, adalah”| proses pencaraian dan
pengumpulan informasi untuk - memenuhi kebutuhan atau
menyelesatkanmasatah:-ini-adalah kegiatan yang dilakukan
oleh semua-orang;-baik-dalam-kehidupan pribadi maupun
profesional.

3. Catatan pengganti, adalah langkah penting dalam proses
pengambilan keputusan. Pada tahap ini, konsumen akan
membandingkan berbagai alternatif solusi yang tersedia
untuk memilih solusi terbaik.

4. Langkah terakhir dalam proses pengambilan keputusan

konsumen yakni keputusan untuk membeli. Setelah melewati
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24.3

beberapa langkah sebelumnya, pelanggan memutuskan
untuk membeli atau menggunakan produk atau layanan
tertentu. Ada banyak faktor internal (kebutuhan, keinginan,
sikap, pengalaman) dan eksternal (harga, promosi,
ketersediaan, pengaruhsosial).

Perilaku setelah pembelian (post=purchase behavior), adalah
tindakan dan sikap konsumen setelah mereka melakukan
pembelian. Ini merupakan tahap penting. dalam proses
pengambilan | keputusan | konsumen karena  dapat
memengaruhi loyalitas dan retensi pelanggan.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Penggunaan

Menurut \ Kotler dan Amstrong #(2013) dalam penelitian

Novitasari & Supriyanto (2020) fakior-faktor yang mempengaruhi

keputusan penggunaan adalah sebagaiherikut:

1
2.

Faktor budaya yang terdiri darf subbudaya dan kelas sosial,
Faktor sosiatyang terdiri-dari-kelompok, keluarga, dan peran
dan staius

Faktor pribadiyan terdiri darrusia dan tahap siklus hidup,
pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan
konsep diri, dan

Faktor psikologis yang terdiri dari motivasi, persepsi,

pembelajaran, kepercayaan dan sikap.
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Sunarya et al., (2022) memaparkan faktor-faktor keputusan
pembelian yang dalam hal ini sejalan dengan keputusan penggunaan
adalah sebagai berikut:

1. Promosi, merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan
untuk mengkomunikasikan manfaat dari produknya dan
untuk meyakinkan konsumen, agar membeli atau
menggunakan produk tersebut.

2. Persepsi-harga, harga di berbagai perusahaan lainnya juga
bervariasi dan menjadi dasar pengambilan, keputusan
pembelian.

3. Kualitas layanan, adalah tingkat kepuasan pelanggan yang
dihasilkan dari pelayanan atau produk/yang diberikan. Ini
mencakup berbagaifelemen seperti responsivitas,keandalan,
komunikasiy.dan kesesuaian dengan harapan pelanggan.

4. Kemudahan transaksi, mefujuk pada seberapaimudah dan
lancar proses -transaksiyang - dilakukan oleh pengguna.
Mencakup kemudahan-dalam-menemukan informasi yang
diperlukan,.proses.pembayaran. yang sederhana, kecepatan
dalam menyelesaikan transaksi-dan minimnya hambatan atau
kesulitn teknis selama proses tersebut.

2.4.4 Indikator Keputusan Penggunaan
Menurut Kotler (2016) dalam penelitian Rinaldi et al. (2020)
indikator keputusan penggunaan adalah sebagai berikut:

1. Kemantapan dalam menggunakan setelah mempelajari

informasi produk
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2. Memutuskan untuk menggunakan karena produk yang
paling disukai.

3. Memutuskan untuk menggunakan karena sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan.

4. Memutuskan untuk/menggunakan karena mendapat

rekomendasi-dari orang lain.

2.5 Pemahaman Produk
2.5.1 Definisi Pemahaman

Pemahaman didefinisika dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) sebagai proses, cara, atau perbuatan untuk
memahami atau memahamkan sesuatu. Jadi, pemahaman adalah
proses berpikir dan belajar."Dikatakan demikian karena pemahaman
dimulai dengan, berpikir -daii- belajars Namun, ahli pendidikan
menyatakan bahwa secara terminology-adalah sebagal berikut:

1. Natalia et al. (2047)<Pemahaman adalah kemampuan
seseorang  uniuk :; memahami  sesuatu, ~menerangkan,
menyimpulkan; melihat hubungan, . dan menerapkan apa
yang mereka pahami ke dalam situasi dan keadaan lain. Di
sisi lain, kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu
didefinisikan sebagai tingkat pemahamannya.

2. Radiusman (2020) Pemahaman adalah kemampuan untuk
memahami suatu masalah. Pemahaman adalah proses aktif
yang dilakukan seseorang yang menghubungkan fakta baru

dengan yang lama.
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Menurut pendapat para ahli diatas, dapat dismpulkan bahwa
pemahaman di defenisikan sebagai kemampuan untuk
menyerap/menangkap makna dan arti dari suatu objek. Kemampuan
ini dapat ditunjukkan dengan menerjemahkan suatu objek (dengan
memberikan penjelasan dengan sususnan kalimat sendiri dan
meringkas), meramalkan hasil dari “kejadian tertentu, membuat
gagasan tentang kecendrungan yang terlihat dalam sususnan tertentu
(sepertiqgrafik, gambar, dan lain-lain), dan menguraikan isi pokok

dari suatu objek.

2.5.2 Kategori Pemahaman

Sudjana  (2012) <dalam_' Rosyidah et al., (2020)
mengklasifikasikan. pemahaman menjadi tiga kategori vyaitu,
pemahaman translasi, interpolasiy dan ekstrapolasi yang dipaparkan
sebagai berikut:

1. Pemahaman translasi adalah pemahaman tahapan awal atau
terendah, yang berarti mular-dari menterjemahkan dalam
makna sesungguhnya,~misainya dari bahasa Inggris ke
bahasa indonesia.

2. Interpolasi adalah pemahaman tingkat kedua yang berarti
mengaitkan bagian terdahulu dengan bagian yang paling
diketahui atau mengaitkan beberapa bagian grafik terhadap
peristiwa tertentu, mengklasifikasikan antara yang penting
dari yang tidak penting.

3. Ekstrapolasi adalah pemahaman tahap ketiga, yang berarti

menghubungkan bagian-bagian dari grafik dengan peristiwa
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Tingkatan Pengetahuan/Pemahaman
Menurut Sulaiman (2015) dalam penelitian Giovani (2020)

tingkatan pngetahuan terdiri dari empat macam, yakni sebagai
berikut:

1.

254

Pengetahuan deskriptif,wyaitu jenis pengetahuan yang dalam
cara penyampaian atau penjelasannya berbentuk secara
objektiftanpa adanya unsur obyektifivitas.

Pengetahuan kausal, yaitu suatu pengetahuan yang
memberikan jawaban tentang sebab dan akibat.
Pengetahuan normatif, yaitu suatu pengetahuan yang
senantiasa berkaitan dengan suatu ukuran dan norma atau
aturan.

Pengetahuan esensial, ‘adalah suatd pengetahuan yang
menjawab suatu pertanyaan tentang hakikat segala sesuatu

yang sudah dikaji dalam bidang ilmu filsafat.

Indikator Pemahaman

Pada taksonomi~menurut-Anderson dan Krathwohl (2010)

dalam peneliiian-Diannisa-et-al-(2023);-membagi pemahaman

sebagai proses kognitif-menjadi tujuh-bagian. Mereka mengatakan

bahwa memahami atau paham berarti memahami materi

pembelajaran, termasuk ucapan, tulisan, dan penjelasan oleh guru.

1.

Interpreting (interpretasi)
Interpretasi didefinisikan pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) sebagai pemberian kesan, pendapat, atau

pandangan teoritis tentang suatu hal. Dalam arti Kkata,
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"menafsirkan,  mendefinisikan, mengklarifikasi, dan
menggambarkan suatu kajian tertentu” adalah makna dari
"interpretasi”.Kemampuan untuk menerima dan menjelaskan
suatu pengetahuan atau informasi tertentu juga dikenal
sebagai interpretasi.

Explaining.(Menjelaskan)

Menjelaskan adalah. memberikan suatu informasi atau
pengetahuan dengan menggunaka kata-kata yang mudah
dipahami, menyampaikan dengan ringkas atau tidak bertele-
tele, serta menyampaikan secara jelas.

Exemplifying (Mencontohkan)

Adalah kemampuan seseorang untuk menyajikan informasi
yang Sebanding terhadap suatu’ hal. Dengan kata lain,
mencontohkan berarti memberikan‘contoh.

Classifying (Mengklasifikasikan)
Mengklasifikastkanmerupakan kemampuan seseorang
untuk mengumpulkan item-dengan karakteristik yang sama
berdasarkan...informasi._faktual __yang - diterima. Proses
mencontohkan-dilengkapi klasifikasi. Mengelompokkan dan
mengkategorikan adalah sinonim dari "mengklasifikasikan”.
. Summarizing (Meringkas)

Meringkas mencakup kegiatan menyusun gambaran umum
dari suatu informasi, seperti memberikan definisi dan

kesimpulan tentang topik tertentu. Ini juga mencakup
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kemampuan seseorang untuk mengabstraksikan atau
menggeneralisasikan tema umum atau poin pokok.
6. Comparing (Membandingkan)
Membandingkan adalah cara untuk melihat bagaimana dua
ide, gagasan, objek, atau masalah berhubungan satu sama
lain dan menentukan mana yang.terbaik untuk digunakan.
Hal yang dilakukan saat membandingkan sesuatu, yaitu
mencari satu per satu hubungan antafa satu.elemen dengan
pola yang ada pada objek tersebut.
7. Inferring (Menyimpulkan)
Kemampuan untuk menyimpulkan menentukan tingkat
pemahaman seseorang terhadap suatu ‘hal. Menyimpulkan
adalah bagian paling akhir dari suatu hal atau hasil yang
digunakan sebagai pegangan dalam mengambil keputusan.
Untuk penguktranstingkatspemahaman terhadap fitur-fitur
layanan pada aplikasi-BSI Mobile maka akan di gunakan seluruh
indikator dari pemahaman-—yang-sesuai. untuk menilai tingkat

pemahaman terhadap.penggunaan. BSI.Mobile di kota Banda Aceh.

2.6 Fitur Mobile Banking
2.6.1 Pengertian Fitur Mobile Banking

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) fitur
didefinisikan sebagai fungsi, kemampuan, atau desain khusus dari
perangkat keras atau perangkat lunak; karakteristik khusus yang
terdapat pada suatu alat (televisi, ponsel, dan sebagainya). Fitur

produk adalah kemampuan suatu produk untuk ditawarkan dengan
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berbagai fitur yang dimiliki. Dengan menghasilkan fitur tambahan
pada suatu produk, dapat memberikan nilai tambah kepada suatu
perusahaan untuk dapat memasarkan produknya. Fitur juga
merupakan salah satu media bersaing untuk dapat membedakan
product perusahaan dengan product pesaing (Firmansyah 2023).
Menurut Firmansyah (2023) Aspek.produk yang dalam hal ini
yaitu fitur, yang dapat menarik minat konsumen dan dapat
membedakannya dengan produk lain akan/ dapatymempengaruhi
persepsi pengguna dalam memilih barang atau jasa yang akan
mereka gunakan. Menurut Tjiptono (1997) dalam Pranantha (2021),
fitur suatu produk adalah/komponen. yang terdapat dalam produk
yang dirasa penting oleh pengguna sehingga menjadi pertimbangan

bagi mereka untuk 'menggunakansatau membeli produk tersebut.

2.6:2 Fungsi dan Manfaat Fitur Mobile'Banking
Fitur aplikasi perbankans mobile adalah aplikasi yang
menerima perintah pengguna agar tercapai tujuan yang diharapkan
oleh penyedia aplikasi.“Secaraumum;-penggunaannya juga dapat
menghasilkan-sofiware-berkualitas-tinggi-yang mudah digunakan
serta menawarkan jasa layanan. yang bermanfaat bagi konsumen.
Fitur ini dapat dirancang untuk berbagai jenis perangkat lunak,
aplikasi internet, atau aplikasi teknologi informasi. Pressman (2012)
menyatakan bahwa lima fungsi dan keuntungan dari fitur tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Komunikasi dimaksudkan untuk menyampaikan kebutuhan

transaksi pengguna.
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Perencanaan: Fitur dirancang untuk keamanan dan
kenyamanan pengguna.

Pemodelan di mana fitur dapat dirancang dengan cara yang
memudahkan, efektif, dan efisien bagi pengguna.
Konstruksi dapat digunakan untuk mengkomunikasikan
kebutuhan pengguna untuk transaksi.

Pengembangan: fitur bisa dikembangkan secara konsisten
untuk menjaga kualitas software dan memberikan produk

yang bermanfaat bagi konsumen.

2.6.3 Macam-Macam Fitur Layanan Mobile Banking

Berdasarkan dari _beberapa web resmi perbankan di Indonesia

seperti bca, bni dan lainnya menyebutkan bahwa secara umum, fitur

pada mobile banking setiap bank pastismemiliki fitur-fitur antara

lain:

g

o U A W N

Data rekening (Nama pemilik, nomor rekening, alamat,
nomor handphone dan fain-fainy):

Informasi satdo darrmutast:

Informasi pinjamain.

Informasi kartu-kredit.

Transfer (ke sesama bank maupun ke lain bank).
Pembayaran tagihan (telepon, listrik, air, tiket, pajak,
pendidikan, dan lain sebagainya).

Pembelian seperti pulsa, kuota internet, dan voucher listik.

35



2.6.4 Indikator Fitur

Menurut Garvin (1987) dalam Pranantha (2021) komponen
atau penambahan fitur yang dimiliki oleh suatu produk atau layanan
jasa, bersama dengan kemanfaatan penting yang dapat dipilih
nasabah serta dapat menaikkan\kapasitas produk jika dibandingkan
dikenal

Badaruddin & 'Risma (2021) mengemukakan beberapa indikator

dengan pesaingnya; sebagai., dimensi fitur produk.
fitur, sebagai berikut:
1 Mudah mengakses informasi terkait barang atau, jasa dengan
fitur M-banking.
2. Keberagaman fitur untuk layanan transaksi
3. Inovasi produk; bank penyedia terus mengembangkan fitur
informasi  untuk

mobile, banking gmelalui teknologi

memenuhi kebutuhan layanan nasabah.

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2 menyajikan;beberapa kajian sebelumnya yang dapat
digunakan sebagai referensi, untuk, memutuskan pusat penelitian,
yang berkaitan dengan variabel yang dipakai dalam penelitian ini:

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

No Identitas Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Madaniah et al, (2023), | Pemahaman produk | Variabel Objek dan
dengan  judul  “Pengaruh | mudharabah  tidak | pemahaman produk | lokasi
Pemahaman Produk | berpengaruh dan keputusan | penelitian.

Mudharabah dan Ketaatan | signifikan terhadap | menggunakan,
Syariah Terhadap Keputusan | keputusan metode analisis
Menggunakan Produk | menggunakan deskriptif
Mudharabah pada Lembaga | produk keuangan | kuantitatif, dengan
Keuangan Syariah”. syariah. rumus slovin.
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Tabel 2.1 — Lanjutan

No Identitas Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
2. | Putera dan Wahyuari (2022), | Pemahaman Salah satu variabel | Objek dan
dengan  judul  “Pengaruh | dan kepercayaan | bebas nya yakni | lokasi
Pemahaman dan Kepercayaan | memiliki pengaruh | pemahaman,mengg | penelitian

Masyarakat Terhadap Minat | terhadap minat beli. | unakan metode
Beli Produk Asuransi Mikro di analisis ~ deskriptif
Kelurahan Cakung  Timur kuantitatif.

Jakarta Timur”

3. | Santoso et al., (2022) dengan | Bahwa baik secara [\Variabel bebas | Penelitian
judul  “Pengaruh | Kualitas, | simultan maupun | yakni fitur layanan | berlokasi di
Harga dan¢ Fitury, Terhadap | parsial variabel | dan variabel terikat | Kota
Keputusan Pembelian | kualitas, harga dan | keputusan Makassar.
Smartphone” fitur memiliki | pembelian,

pengaruh positif dan | menggunakan

signifikan | terhadap | metode analisis

keputusan pembelian | deskriptif

smartphone Xiaomi kuantitatif, dan
sampel yang
digunakan
berjumlah 100
orang.

4. | Badaruddin dan Risma (2021) | Hasii-penelitiansini (Salah satu variabel | Lokasi dan
“Pengaruh Fitur Layanan dan | menunjukkan/bahwa | bebas nya yakni | objek
Kemudahan Terhadap Minat, fitur-layanan secara | fitur layanan dan | penelitan
Menggunakan Mabile Banking™{ simultan variabel terikat
(Studi Pada Masyarakat Desa | berpengaruh minat
Rantau. Rasau Kecamatan | terhadap minat | menggunakan,

Berbak) mengounakan menggunakan
mobile“banking metode analisis
deskriptif
kuantitatif.

5. | Juwita dan ‘Shaleha“(2021) | Hasil' dari penelitian“| Variabel bebas | Lokasi dan
dengan judul “Pengaruh Fitur {“ini menunjukkan | yakni fitur layanan | objek
Produk, Harga dan Promosi | bahwa fitur produk | dan variabel terikat | pnelitian
Terhadap Keputusan | berpengaruh negatif | keputusan
Pembelian Kartu Prabayar As | terhadap keputusan | pembelian,

Pada Mahasiswa dan | pembelian. menggunakan

Mahasiswa di Kota Kendari” metode analisis
deskriptif
kuantitatif.
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Tabel 2.1 — Lanjutan

No Identitas Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

6. | Riza, et al.,, (2021) dengan | Hasil penelitian yang | Salah satu variabel | Sampel nya
judul  “Analisis  Pengaruh | dilakukan bebas adalah | berjumlah
Pengetahuan, Kepribadian, | menunjukkan pengaruh 190 orang.
dan Reputasi Terhadap | bahwasanya terdapat | pengetahuan,

Masyarakat Memilih Bank | pengaruh positif | metode analisis

Syariah di Banda Aceh”. pengetahuan data deskriptif
terhadap keputusan | kuantitaif, dan
masyarakat  Aceh [ypenelitan berlokasi
memilih bank | di kota Banda
syariah. Aceh.

7. | Adhim £(2020) dengan judul | Hasil penelitian | Variabel terikat | Objek dan
“Analisis  Faktor Budaya, | menunjukkan bahwa | yang sama yakni | lokasi
Sosial, Pribadi dan Psikologis | faktor budaya dan | keputusan penelitian
Terhadap Perilaku Konsumen | psikologis pemebelin, metode
dalam Keputusan Pembelian | berpengaruh negatif | analisis data
pada Butik Yulia Grace” terhadap — perilaku | menggunakan

konsumen dalam | metode analisis
Keputusan pempelian | kuantitaif.
sedangkan untu

fakior- sosial’ «dan

pribadi berpengaruh

positif dan signifikan

terhadap perilaku

konsumen dalam

keputusan

pembelian.

8. | Latief dan Dirwan (2020) | Hasil penelitian| Menggunakan Objek dan
dengan  judul =~ “Pengaruh | menunjukkan bahwa | ‘metode kuantitatif | lokasi
Kemudahan, | Promosi;dan | faktor~kemudahan==dan variabel terikat | penelitian
Kemanfaatan Terhadap | dan kemanfaatan-| yang sama
Keputusan Penggunaan Uang“|“berpengaruh positif
Digital” dan signifikan

sedangkan aktivitas
promosi tidak
siginifikan
memengaruhi
keputusan
penggunaan.

Sumber: data diolah (2024)

Hasil penelitian sebelumnya pada Tabel 2.2 dan temuan

empiris dapat dijelaskan secara umum sebagai berikut:
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Madaniah et al. (2023) melakukan penelitian pengaruh
pemahaman produk dan ketaatan syariah terhadap keputusan
menggunakan produk mudharabah. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda. Dua kategori data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder. Rumus Slovin digunakan untuk
menentukan ukuranssampel penyelidikan, ini, yang mencakup 354
peserta. Sebanyak 78 sampel dikumpulkan. Aplikasi SPSS 23
digunakan untuk menganalisis data menunjukkan hasil bahwa
kepatuhan syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan jasa keuangan syariah, sedangkan pemahaman produk
mudharabah  tidak bkerpengaruh 'signifikan terhadap keputusan
mahasiswa Ekonomi Islam ITB “dalam' menggunakan produk
keuangan syariah.

Penelitian Putera dan Wahyuari (2022) melakukan analisis
pengaruh pemahaman dan,kepercayaan terhadap minatibeli produk
asuransi mikro dengan-jumiah responden sebanyak 71orang, dengan
hasil penelitian variabel-pemahaman~dan kepercayaan memiliki
pengaruh ‘terhadap..minat. beli_masyarakat _di kelurahan Cakung
Timur Jakarta Timur. Artinya semakin paham dan percaya
masyarakat maka semakin tinggi minat untuk membeli produk
asuransi tersebut.

Penelitian Santoso et al., (2022) melakukan analisis Pengaruh
kualitas, harga, dan fitur smartphone terhadap keputusan pembelian.
Dalam penelitian ini, 100 mahasiswa Universitas Muslim Indonesia

dijadikan sebagai sampel melalui kuesioner. Kajian ini menerapkan
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metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa fitur produk memengaruhi keputusan
pembelian pengguna. Artinya semakin bagus kualitas dan semakin
beragam fitur yang tersedia dari suatu product maka semakin
meningkatkan keputusan nasabah untuk membeli.

Penelitian Badaruddin dan RiSma, (2021) memiliki tujuan
untuk mengetahui efek fitur layanan serta kemudahan bertransasi
dengan/mobile banking pada warga desa Rantau Rasau kecamatan
Berbak. Sebanyak 97 orang yang menjawab, baik yang sudah dan
yang belum pernah menggunakan maobile banking. Metode analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengolah data yang
dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner. Hasil kajian
menunjukkan fitur'dan kemudahan layanan Mobile Banking secara
parsial dan simultan meningkatken minatuntuk menggunakan BSI
Mobile.

Penelitian Juwita & Shaleha | (2021) bertujuan untuk
mengetahui bagaimana-—fitur—produtc,  harga, serta promosi
berdampak pada.keputusan.siswa. serta_mahasiswi di Kota Kendari
untuk memilih menggunakan ‘kartu prabayar AS. Jumlah sampel
yang dipilih secara kebetulan adalah 60 individu, dan kemudian
dilakukan analisis regresi linear berganda. Hasil kajian memaparkan
bahwa fitur product berdampak negatif secara individual pada proses
pengambilan keputusan.

Penelitian Riza et al. (2021) yang berjudul "Analisis Pengaruh
Pengetahuan, Kepribadian, dan Reputasi Terhadap Masyarakat
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Memilih Bank Syariah di Banda Aceh” menggunakan metode
kuantitatif. Menurut penelitian ini, seluruh populasi kota Banda
Aceh di awal tahun 2020 berjumlah 270.321 orang. Studi ini
melibatkan 190 responden dari 9 kecamatan yang menggunakan
layanan perbankan syariah, yang ditentukan secara acak. Dilakukan
analisis data dengan*menggunakan metede regresi linier berganda
agar dapat menjawab hipotesis yang disarankan. Hasil kajian
menunjukkan pengetahuan,  kepribadian, Serta  reputasi
memengaruhi keputusan konsumen untuk memilih bank syariah
yang akan digunakan.

Penelitian Adhim (2020) berjudul “analisis faktor budaya,
sosial, pribadi, dan psikologis terhadap pertlaku konsumen dalam
keputusan pembelian butik Yulia | Grace” dan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Analisis linear berganda juga
digunakan untuk pengambilan sampel yang tidak sengaja. Hasil
kajian menunjukkan faktor-sostal dan pribadi memiliki pengaruh
positif dan signifikan—ierhadap-perilaku pengguna saat mereka
membuat keputusan.utuk melakukan pembelian; di sisi lain, faktor
budaya serta psikologis memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku konsumen saat membuat keputusan untuk
melakukan pembelian.

Penelitian Latief dan Dirwan (2020) bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kemudahan, promosi dan kemanfaatan
terhadap keputusan penggunaan uang digital di Kota Makassar. Data

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer
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diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pengguna
layanan uang elektronik atau digital. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor kemudahan dan kemanfaatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan penggunaan uang digital sedangkan
aktivitas promosi tidak siginifikan memengaruhi keputusan
penggunaan. Secara” simultan, kemudahan, promosi dan
kemanfaatan berpengaruh secara bersama-sama terhadap keputusan

penggunaan yang digital.

2.8 Kerangka Pemikiran

2.8.1 Definisi Kerangka Pemikiran
Sugiyono (2014) mendefinisikan kerangka berpikir ialah
bentuk konseptual mengenai_terkait teori yang memiliki hubungan
dengan faktor yang dikenalisebagai permasalahan utama.
Kerangka berpikir yang ‘baikakan.menjelaskan secara teoritis
hubungan antar varabelpyang,akanwditeliti. Hubungan antar variabel
tersebut selanjutnya <dirumuskan .. kedalam bentuk paradigma
penelitian (Hermawan; 2019).
2.8.2 Pengaruh-Antar Variabel Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka penjelasan
mengenai pengaruh variabel penelitian adalah sebagai berikut:
a. Pengaruh variabel pemahaman produk terhadap
keputusan penggunaan BSI Mobile
Penelitian yang dilakukan oleh Putera dan Wahyuari (2022)
yang berjudul “Pengaruh Pemahaman dan Kepercayaan

Masyarakat Terhadap Minat Beli Produk Asuransi Mikro di
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Kelurahan Cakung Timur Jakarta Timur”. Dengan
menggunakan sampel 71 responden, dua variabel bebas yaitu
pemahman (Xi) dan kepercayaan (X2) dengan variabel
terikat yaitu minat beli produk (Y). Kemudian analisis data
menyatakan bahwa pemahaman produk memeiliki pengaruh
signifikan_dan~positif terhadap»minat beli produk asuransi
mikro.
b. Pengaruh fitur layanan terhadap keputusan penggunaan
BSI Mobile
Penelitian yang dilakukan oleh Santoso et al., (2022) yang
berjudul “Pengaruh Kualitas, Harga, dan Fitur Terhadap
Keputusan Pemebelian Smartphone”. Dengan menggunakan
sampel ,100, responden, ‘tiga variabel’ bebas yaitu kualitas
(X1), harga (X2), dan fitur (X3) dengan variabel terikat yaitu
keputusan pembelian (¥). “ Kemudian analisis data
menyatakan —bahwa - fitur produk memeiliki pengaruh
signifikan  dan positif terhadap keputusan pembelian
smartphone.Xiaomi.
2.8.3 Model Skema Kerangka Pemikiran
Berdasarkan hasil pengaruh antar variabel di atas maka
kerangka pemikiran digambarkan seperti pada Gambar 2.1 sebagai
berikut:
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Gambar 2. 1
Skema Kerangka Pemikiran

Pemahaman
Produk BSI

Keputusan
Penggunaan BSI

Fitur-Fitur BSI
Mabile (X2)

Sumber : Data, diolah 2024

Berdasarkan Gambar 2.1 skema kerangka pemikiran yang
digambarkan adalah variavbel Tingkat pemahaman (X1) dan Fitur
Layanan BSI Mobile (X.) sebagai variabel bebas yang dapat
memberi pengaruh “terhadap,, keputusan penggunaan fitur-fitur
layanan BSI Mobile oleh Generasi Z dirkkota‘Banda Aceh.

2.8.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan
masalah. Karena sifatnyamasih sementara, maka perlu dibuktikan
kebenarannya melalui® data “‘empirik *yang terkumpul (Sugiyono,
2014). Dart judul-penelitian ini diketahui-bahwa ada tiga variabel
yaitu pemahaman produk (Xi), fitur layanan (Xz), dan keputusan
penggunaan (Y). Berdasarkan dari skema kerangka pemikiran diatas
pengembangan hipotesis dijelaskan sebagai berikut:
Ha1  : Pemahaman produk berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan fitur-fitur layanan BSI Mobile
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Ha : Fitur-fitur layanan berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan fitur-fitur layanan BSI Mobile
Has  : Pemahaman produk dan fitur layanan berpengaruh secara

simultan terhadap keputusan penggunaan BSI Mobile pada

AR-RANIRY
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan penilitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, .adapun penelitian kuantitatif merupakan
salah satu jenis‘penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencanagdan‘terstruktur dengan jelas sejak awal*hingga pembuatan
desain’ penelitiannya. Metode 'kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat pesitivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data.menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitaiif ateu statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyoeno, 2014).

Handayani (2023) mendefinisikan data kuantitatif yakni data
yang dinyatakan dalam-angka!d#mana nilai numerik bisa besar atau
kecil. Nilai numerik mungkinvsesual dengan kategori atau label
tertentu. Data kuantitatif dapat diperoleh dengan melakukan survey

untuk mendapat jawaban rigid berupa angka.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Menurut  Sugiyono (2014) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini populasi yang diambil adalah Gen Z yang ada di kota
Banda Aceh dan telah menggunakan BSI Mobile. Adapun jumlah
dari Gen Z yang terdapat di kota Banda Aceh berjumlah 59.040 jiwa
(Disdukcapil, 2023).

3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki‘populasi tersebut ataupun bagian kecil dari anggota populasi
yang' diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili
populasinya. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan . dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yarg diambil dart populasi itu (Sugiyono,
2014).

Penelitian ini menggunakan‘tehnik cluster sampling. Menurut
Sugiyono (2014) cluster sampling (area sampling) adalah tehnik
sampling yang digtnakan-untuk-menentukan apabila objek yang
diteliti atau sumber-data—sangaat-luasmisalnya sebuah kota,
kabupaten, provinsi.“Keuntungan dari metode cluster sampling
adalah lebih mudah, hemat biaya, relatif lebih efesien. Akan tetapi
hanyalah berupa kesan-kesan umum yang masih bersifat kasar dan
umum. Dalam menentukan besarnya sampel yang diambil dari

populasi peneliti adalah menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

N
n=
1+N.e2

(3.1)

Keterangan : n  : jumlah sampel yang diperlukan
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N :jumlah populasi
e :sampel error 10%

Sugiyono (2014) menyatakan untuk menentukan mana yang
akan dijadikan sumber penelitian maka sumber data penelitiannya
berdasarkan daerah-daerah/yang telah ditetapkan. Di dalam
penelitian ini yang“menjadi populasi merupakan Gen Z di kota
Banda Aceh, yang terdapat 9 kecamatan yang meliputi kecamatan
Baiturrahman, Kkecamatan, Meuraksa, kecamatan, Leung Bata,
kecamatan Banda Raya, kecamatan Kuta Alam, kecamatan Kua
Raja, kecamatan Syiah Kuala, kecamatan Jaya Baru, dan kecamatan
Ulee Kareng.

Jumlah populasi (N)‘padaipenelitian 4ni adalah 59.040 orang.
Sedangkan tingkat kesalahan (10%). Sehingga sampel (n) adalah:

_ 59.040

M= 459,040 (0,192
_59.040

"= 5014

n = 99,83 (100 digenapkan)
Hasil dari penggunaan rumus Slovin dengan teknik cluster
random sampling tersebut dibagi secara proporsional per masing-

masing cluster dengan cara berikut:

7.743

NBaiturrapman =100 = 13,11 =13
59.040
5.912

NMeuraxa =100 = 10,01 =10
59.040
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6.118
NLueng Bata =100 =10,36 =10
.040

59
6.524

NBanda Raya =100 = 11,05: 11
59.040
9.697

NKuta Alam =100 — 16,42 =16
59.040
7.366

NSyiah Kuala =100 3 12,47 =13
59.040
3.214

NKuta Raja =100 o 5,44 =6
59.040
6.151

NJaya Baru =100 = 10,41 =10
59.040
6.5

NUlee Kareng =100 s 15 1Y
59.0

Dari hasihtemuan di-atas, sampel penelitian ini setidaknya
harus«terdiri dari 200, orang yang .menjawab untuk mewakili
populasi. Dari masing-masing cluster, responden mewakili generasi
Z dari_semua cluster kecamatan di Kota Banda Aceh. Peneliti
menetapkan beberapa standar, pengambilan sampel dalam penelitian
ini. Sampel harus terdiri dari Generasi Z atau masyarakat Kota
Banda Aceh yang lahir dari tanun 1995 hingga 2010 serta pernah
menggunakan aplikasi BSI Mobile.

Tabel 3.1
Populasi dan Sampel Gen Z per Kecamatan

No Nama Kecamatan Populasi Sampel
1 | Baiturrahman 7.743 13

2 | Meuraxa 5.912 10

3 | Leung Bata 6.118 10
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Tabel 3.1 — Lanjutan

No Nama Kecamatan Populasi Sampel
4 | Banda Raya 6.524 11
5 | Kuta Alam 9.697 16
6 | Kuta Raja 3.214 6
7 | Syiah Kuala 7.366 13
8 | Jaya Baru 6.151 10
9 | Ulee Kareng 6.585 11
Jumlah Populasi 59.040
Total Sampel 100

Sumber: Disdukcapil 2023, Diolah (2024)
Sehingga dapat disimpulkan hahwa penentuan sampel pada

penelitian ini akan didasarkan oleh jumlah Gen Z pada setiap

kecamatan.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data

Kumpulan datayang, dikumpulkan oleh peneilit disebut data.
Jenis data yang akan-digunakan pada penelitian ini adalah data
primer. Data primer-adatah-sumber-data'yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2014). Data primer untuk
penelitian ini diperoleh dari data dokumentasi dan jawaban dari
kuesioner yang dibagikan kepada responden yang berasal dari
Generasi Z di Banda Aceh.
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2014) mendefiniskan bahwa tehnik pengumpulan
data adalah langkah — langkah yang dilakukan untuk memperoleh

data serta keterangan — keterangan yang akan membantu untuk
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mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan
sebuah penelitian. Untuk mendukung penelitian ini diperlukan

sejumlah data yang mampu memperkuat penelitian sebagai berikut:

3.3.2.1 Kuesioner

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
metode kuesioner..Menurut Sugiyono (2014), kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Jawaban atas' pertanyaan diukur dengan
menggunakan skala likert yaitu skala yang mempunyai tingkat
gradasi dari yang sangat positif sampal dengan sangat negatif, juga
menganalisa data kualitatif secara kuantitatif. Jenis kuesioner yang
digunakan adalah tertutup di'mana responden hanya perlu memilih
salahsatu jawaban, dari pernyataan yang telah diberikan oleh
peneliti, yang membuat pengumpulan dan analisis data lebih mudah.
Selain itu, peneliti akan menyebarkan kuesioner kepada responden
melalui formulir Google“Form; yang membuat proses penyebaran
dan perolehan kuesioner lebih efisien.

Google Form merupakan-bagian dari layanan Google Docs,
dapat menjadi alat yang sangat membantu untuk memperoleh
informasi, menjadwalkan acara, serta mengirim survei. Alat ini
sangat memiliki manfaat besar bagi siswa, guru, dosen, karyawan,
dan profesional yang kerap membuat quiz, form, dan survei di
internet. Melalui bebrapa pilihan aksesibilitas seperti read only

(hanya dapat membaca) atau editable (dapat mengedit dokumen),
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fitur Google Form dapat dibagikan secara umum atau hanya kepada
pemilik akun Google (Multasih, 2020).

3.3.2.2 Dokumentasi

Creswell (2014) dalam penelitian Ardiansyah et al. (2023)
menjelaskan bahwa dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari
dokumen, arsip, atau"bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan
fenomena penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa
catatang laporan, surat, buku, atau dokumen resmi, lainnya. Studi
dokumentasi memberikan wawasan tentang konteks historis,
kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan
fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan dokumentasi dalam penelitian /ini, dimana penulis
mengumpulkan, refenrensi’ berupa buku dan jurnal ilmiah yang
berkaitan dengan penelitian ini, selanjuinya penulis. menganalisis
buku-buku dan jurnal “tegsebutsuntuk ditarik kesimpulan yang

berkaitan dengan tema penelitian.

3.4 OperasionalisasiiVaniabel
Variabel'penelitian adalah sifat, atau nilai individu, objek, atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang dipilih oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014).
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen dan
dependen, sebagai berukut:
1. Variabel Independen vyaitu variabel bebas atau yang
mempengaruhi dan menjadi sebab timbulnya variabel terikat

lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independennya
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adalah pemahaman produk BSI Mobile (X1), dan fitur-fitur
layanan BSI Mobile (X2).

Variabel Dependen adalah variabel terikat atau variabel yang

dipengaruhi dan menjadi akibat, karena adanya variabel.

Variabel dependen dalam‘penelitian ini Keputusan Penggunaan

BSI Mobile (Y)«

Pengoperasian variabel penelitian dapat dipaparkan secara

ringkaspada Tabel 3.1

Tabel3. 2
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Definisi Variabel Indikator =07 Skala
Pernyataan
Variabel Bebas (X)

Pemahaman ' (X1) adalah 1:_Interpretasi Item 1 dan 2
kemampuan . seseorang 2. Menjelaskan Iltem 3dan 4
untuk memahami 3. fMencontohkan Item 5 dan 6
sesuatu,  menerangkan, 4. MengklasifikaSikan Item 7 dan 8
menyimpulkan, melihat 5 ~Meringkas Item 9 dan 10
hubtingan, dan y6 “Membandingkan Item 11dan 12
menerapkan apa  yang_7 .\ enyimpulkan Item 13 dan 14
mereka pahami ke dalam | (Anderson dan
situasi dan keadaan lain. Keatthwol, 2001)
Di sisi lain, kemampuan
seseorang untuk
memahami sestiatu .
didefinisikan ~sebagai Likert
tingkat pemahamannya.
Fitur mobile banking (Xz) L. Aplikatif~ terhadap | Item 1dan 2
adalah karakteristik yang akses informasi
menambah fungsi dasar tentang produk atau
suatu  produk  mobile jasa
banking berupa tombol 2. Keberagaman fitur | Item 3 dan 4
berkaitan dengan dalam layanan
berbagai pilihan kegiatan transaksi
transaksi yang dilakukan 3. Inovasi produk | Item 5dan 6
oleh nasabah bank (Badaruddin dan

Risma, 2021)
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Table 3.2 — Lanjutan

S . . Butir
Definisi Variabel Indikator Pernyataan Skala
Variabel Terikat (YY)

Keputusan penggunaan (Y) L. Kemantapan  pada | Item 1dan?2
situasi dan keadaan dimana sebuah produk
konsumen di hadapkan 2. Kebiasaan dalam | Item 3 dan4
pada dua pilihan atau lebih menggunakan produk
antara membeli atau tidak atau jasa
terhadap suatu  proeduk 3. Memberikan Item5dan6 | Likert
dengan mengevaluasi rekomondasi kepada
berdasarkan  pemahaman orang lain
dan pengalama, yang di 4. Melakukan Item 7 dan 8
miliki /terhadap = produk penggunaan  ulang
tersebut. (Aprilia, 2022)

Sumber: Data (diolah), 2024

3.5 Skala Pengukuran

Sugiyono (2014) menjelaskan alat

pengukuran yang

digunakan untuk®mengukur _akan menghasilkan data kuantitatif,

karena skala pengukuran merupakan perstujuan yang dipakai untuk

menentukan panajang.pendek interval yang terdapat pada alat ukur.

Peneliti menggunakan skala likert guna mengukur sikap, pendapat,

serta " persepsi seseorang. atau Kelompok orang terkait dengn

fenomena sosial yakni-pemahaman-produk dan fitur layanan pada

aplikasi BSI Mebile;-dan.variabel.yang.akan diukur dari fenomena

tersebut adalah keputusan penggunaan BSI Mobile.

Tabel 3. 3

Skala Likert (Bobot Nilai Setiap Pernyataan)

Keputusan Responden Keterangan Bobot
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
KS Kurang Setuju 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5
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Sumber: Sugiyono (diolah), 2024

3.6 Teknik Analisis Data

Setelah data dari seluruh peserta atau sumber data lainnya
dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis data. Proses analisis
mencakup melakukansperhitungan gunaimenentukan jawaban terkait
rumusan masalah, mengklasifikasikan data berdasarkan jenis dan
variabel/responden, membuat tabulasi berdasarkan, variabel setiap
respanden, dan menguji hipotesis yang diusulkan (Sugiyono, 2014).
Selanjutnya dipelajari bagaimana menghasilkan kesimpukan yang
mudah dipahami dan dapat dikomunikasikan. Sebagai contoh,
metode yang dipakai untuk menganalisis data penelitian yakni
sebagai berikut:
3.6.1 Uji Validitas

Sugiyono (2014)wmengatakan  validitas adalah tingkat
kesesuaian antara data yang terjadi pada objek penelitian dan data
yang bisa dilaporkan-elefi-peneliti.-Data yang valid merupakan data
yang identik dengan laporan peneliti. Alat ukur yang dimaksud
adalah pernyataanatau pertanyaan yang ada pada kuesioner.
Kuesioner di anggap valid jika dan hanya jika pertanyaan atau
pernyataan yang diajukan dapat memebrikan jawaban terhadap
penelitian yang dilakukan (Darma, 2021:7). Nilai r hasil koreksi
korelasi total (corrected item total correlation) dengan kriteria
berikut digunakan sebagai uji validitas penelitian ini.

1. Jika rhiung™ rtanel, mMaka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
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2. Jika ritung<rtabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak
valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada dasarnya untuk pengukuran variabel yang
digunakan melalui pertanyaan atau pernyataan. Konsep reliabilitas
mengarah pada sejauh mana hasil suatu'pengukuran yang digunakan
tetap dapat diyakini dan  tidak terpengaruh oleh kesalahan
pengukuran (Darma, 2021:17). Untuk menghitung besarnya
cronbach Alpha (a), pengukuran reliabilitas dilakukan,dengan alat
statistik SPSS v.25. Guna mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
konsisten atau stabil.walaupun dilakukan berulang kali terhadap
gejala yang sama dengan alat ukuriyang sama, reliabilitas sangat
penting. Jika nilai ‘cronbach Alpha suatu variabel lebih besar dari
0,6, 1tu_dianggap reliabel.
3.6.8 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas: Digunakan— untuk menentukan apakah
penyebaran ~data—datam—ketompok data atau variabel
memiliki-distribusi-normal-atau-tidak normal, Data yang
memiliki kurva-normal disebut data terdistribusi normal
(Sufren dan Natanael, 2013:102).

2. Uji Multikolinieritas: Digunakan untuk mendapatkan hasil
apakah model regresi memiliki korelasi atau masalah
multikolinieritas. Jika tidak ada hubungan antara variabel
independen, maka model regresi dianggap baik (Riyanto &
Hatmawan, 2020:139).
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3. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan varian dalam residual antara dua peninjauan.
Tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas jika nilai sig
pada uji t untuk variabel bebas lebih besar dari 0,05. Model
regresi dikatakan dapat memenuhi ketentuan
homoskedastisitas, apabila ‘terdapat kesamaan varian
residual’antara dua pengamatan tetap (Riyanto & Hatmawan,
2020:140).

3.7-Analisis Regresi Linier Berganda
Riyanto dan Hatmawan, (2020:140) mengatakan, untuk

menghitung nilai variabel dependen (YY) dan hubungannya dengan
variabel independen (X1, X5), regresi linter perganda digunakan.
Dalam hal ini, variabel tidak-bebas Y dan sejumlah variabel bebas
yang.dikenal sebagai Xi; X2, dll. berhubungan satu samafain. Tujuan
darituji ini adalah untuksmenemukan keterkaitan fungsional antara
dua atau lebih variabel bebas:dan, variabel terikat sehingga dapat
secara empiris memperkirakn .pengaruh dua atau lebih variabel
terikat. Persamaan regrsi linear berganda yang digunakan pada
penelitian ini ialah sebagai berikut:

Y=a+tbhiXi+h2Xo+e (3.2)
Keterangan:

Y = Keputusan Penggunaan

a = Konstanta

b = Koefesien Regresi

X1= Pemahaman Produk
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Xo= Fitur-fitur BSI Mobile

e = Standar Error

3.8 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang disebutkan di bawah ini dilakukan
untuk mengetahui apakah«<hipotesis diterima atau tidak, sebagai
berikut:

3.8.1 Uji Statistik t (Parsial)
Riyanto dan Hatmawan (2020:141) mengatakan.tujuan dari uji
t ialah untuk menentukan taraf signifikansi pengaruh secara parsial
antara variabel terikat dan vriabel bebas. Penelitian ini akan
memeriksa hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari
variabel independen dan dependen. Dijmana hipotesis alternatif (Ha,)
adalah hipotesis yang,relevandan diajukan untuk penelitian ini, dan
hipotesis nol (Ho) adalah, hipotesis yang menunjukkan, tidak adanya
pengaruh.
Hasil pengujian<hipotesis:4/ang dilakukan secara individu
(parsial) ditentukanyaitu:
1. Rumus:ttabel=t(@/2:n-k-1)
Dimana
a = Alpha (0,05 atau 5%)
k = Jumlah variabel bebas, dan
n = Jumlah responden
2. Kriteria : Jika t hitung > t tabel (sig < 0,05) maka Ho ditolak
Jika F hitung < t tabel (sig > 0,05) maka Ho diterima
3. Maka disimpulkan bahwa:
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a. Apabila Ho diterima, maka variabel pengetahuan gen Z (X1)
dan fitur layanan BSI Mobile (X2) secara individu (parsial)
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan penggunaan
fitur-fitur BSI Mobile (Y).

b. Apabila Ho diterima, maka variabel pengetahuan gen Z (X1)
dan fitur layanan BSI Mobile (X2). secara individu (parsial)
memiliki pengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI
Mobile (Y).

3.8.2'Uji Statistik F (Simultan)

Uji F adalah untuk menguji secara simultan (bersama-sama)
agar diketahui ada atau_tidaknya_pengaruh yang signifikan antara
seluruh variabel dependeniterhadap ‘variabel independent (Riyanto
dan Hatmawan; 2020:143). Uji hipotesis'uji/# dimaksudkan untuk
mengetahui  apakah . variabel bebas< secara bersama-sama
berpengaruh terhadap vartabel tegikat.

Hasil pengujian—hipotesis secara bersama-sama ditentukan
yaitu:

1. Rumus : F tabel = F (k: n — k)
Dimana : k=Jumlahvariabelbebas, dan n=Jumlah responden
2. Kriteria : Jika F hitung > F tabel (sig < 0,05) maka Ho ditolak
Jika F hitung < F tabel (sig > 0,05) maka H diterima
3. Maka disimpulkan bahwa:
a. Apabila Ho diterima, maka variabel pemahaman produk (Xz1)
dan fitur layanan (Xz) secara bersama-sama tidak memiliki

pengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI Mobile ().
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b. Apabila Ho ditolak, maka variabel pemahaman produk (X1) dan
fitur layanan (X2) secara bersama-sama memiliki  pengaruh
terhadap keputusan penggunaan BSI Mobile (Y).

3.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Riyanto dan Hatmawan(2020:141) mengatakan koefisien
determinasi adalah-uikuran tingkat keterkaitan variabel independen
terhadap variabel dependen. Selanjutnya, uji koefisien determinasi
(R?) diterpkan * guna mengetahui sejauh’ manay, model dapat
menjelaskan ragam variabel terikat. Uji ini dilakukan pada penelitian
guna mencari tahu seberapa besar keterlibatan setiap variabel X
terhadap variabel Y, dengan nilai koefisien determinasi berkisar
antara 0-1, yang memperlihatkan bahwa variabel bebas memiliki
kemampuan untukimemaparkanyvariabel terikat dari yang paling

kecil'‘hingga yang paling besar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Gen.Z di Kota Banda Aceh

Kota Banda Aceh-<berfungsisebagai ibu kota Provinsi Aceh.
Kota Banda Aceh terletak di antara 05°30’-05°35' Lintang Utara dan
95°30'-99916" Bujur Timur. Kota ini memilikidua$itotal £61,36 km?
dan terdiri dari 9 kecamatan, 70 desa, dan 20 kelurahan. Adapun
kecamatan yang terdapat di Kota Banda Aceh, adalah :

1. Baiturrahman, = luas wilayah 455 Km?

2. Banda Raya, luas wilayah 479 Km?
3. Jaya Baru; fuas wilayah/378'Km?
4. Kuta Alam, luas wilayah 1005 Km?
5. Kuta Raja, IUuas wilayah 521 Km?
6. Leuang Bata, fuas wilayah 534 Km?
7. Meuraksa, It&8witayah 726 Km?
8.1 Syiah Kuala, luas'wilayah 1.424 Km?

9. "Ulee Kareng, luas wilayah 615 Km?

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat
Statistik Kota Banda Aceh, populasi Kota Banda Aceh hingga pada
Desember 2023 adalah 259.538 orang dengan jumlah pria dan
wanita masing-masing 129.400 dan 130.138 jiwa, dengan rincia

jumlah berdasarkan kecamatan sebagai berikut:
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Gambar 4. 1
Diagram Jumlah Penduduk Kota Banda Aceh berdsarkan per
kecamatan

Jumlah Penduduk

42.691

32.506 34.247
26.607 27.157 55 702/127-090 28.610

14.928

Sumber: BPS 2023, diolah

Sedangkan adapun< Gen Z di_Kota Banda Aceh yakni
merupukan penduduk dengan tahun kelahiran 1995-2010 atau pada
saat ini masyarakat dengan usia 14-29 tahun. Dengan kata lain
sebagaian besar Gen.Z di Kota Banda Aceh merupakan pelajar dan

mahasiswa. Dengan jumlah, rincian populasi Gen Z sebagai berikut:

Tabel'4:-1
Populasi Gen Z Kota Banada Aceh per Kecamatan

No Nama Kecamatan Populasi
1 | Baiturrahman 71.743
2 | Meuraksa 9.697
3 | Leung Bata 5.912
4 | Banda Raya 7.366
5 | Kuta Alam 6.118
6 | KutaRaja 3.214
7 | Syiah Kuala 6.254
8 | JayaBaru 6.151
9 | Ulee Kareng 6.585

Jumlah 59.040

Sumber: Disdukcapil, Diolah (2024)
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4.1.2 Gambaran Umum Mobile Banking Bank Syariah
Indonesia (BSI Mobile)
a. Profil Bank Syariah Indonesia (BSI)

BSI merupakan bank hasil merger 3 bank syariah yang
dimiliki oleh BUMN, yakni PT Bank BRI Syaraih Thk (BRIS),
PT Bank BNL.Syariah (BNIS), dan-RPT Bank Syariah Mandiri
(BSM), sehingga menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Tiga
Bank tersebut menandatangani Conditional Meger Agreement
(CMA) pada tahun 2020 di bulan Oktober. Dengan didirikan
nya Bank Syariah Indonesia, pemerintah berusaha mewujudkan
Indonesia menjadi sentral syariah finance dunia (Ulfa, 2021).
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menyerahkan surat izin
resmi untuk BSI pada‘tanggal 27 Januari 2021. Dalam surat
bernomor SR3/PB.1/2021 menyatakan kesepakatan PT Bank
Syariah Mandiri serta,PT Bank BNI Syariah untuk bergabung
dengan PT Bank BRI Syariah™ Tbk. Selain itu, diberikan
persetujuan untuk mengubah nama menjadi PT Bank Syariah
Indonesia.-Lbk.(Ulfa, 2021).

Bank Syariah Indonesia (BSI) menawarkan layanan
mobile banking kepada nasabahnya yang diharapkan dapat
memudahkan transaksi keuangan mereka. BSI adalah bank
syariah terbesar di Indonesia, yang secara resmi didirikan pada
1 Februari 2021 Merger 3 bank syariah tersebut diharapkan akan
meningkatkan perekonomian nasional dan memberikan

masyarakat pilihan keuangan baru (Dianita et al., 2021).

63



Dampak dari pemanfaatan teknologi yang dilakukan bank BSI
salah satunya dengan peluncuran produk Mobile banking yakni
BSI Mobile. Menurut Lutfiah dan Dalimunte (2022) BSI Mobile
adalah sebuah aplikasi yang dapat memudahkan nasabah dalam
melaksanakan transaksi_onlinenya menggunankan smartphone
dengan memanfaatkan jaringan ‘seluler dan dapat di unduh
melalui Playstore atau Appstore.
b. Bank Syariah Indonesia Mobile Banking (BSI Mobile)

Seperti kebanyakan e-banking lainnya di Indonesia,
kehadiran BSI Mobile memudahkan nasabah . untuk
mengerjakan  berbagal | kegiatan  seperti cek saldo,
pemindahbukuan, pembayaran UKT, pembelian voucher pulsa,
pelunasan  tagihan online 'shop, dan Jainnya. BSI Mobile
merupakan frekuensi alokasi /bank yang memungkinkan
nasabah mengaksesy, rekening “mereka melalui teknologi
penyampaian data-melalui‘ponsel atau General Package Radio
Service (GPRS)-melalui-ponsel-pintar. Dengan menjaga data
pengguna.-Mobile Banking.aman_dan_ter privasi, BSI Mobile
dapat membantu  pelanggan bank melakukan transaksi
perbankan kapan pun dan di mana pun mereka mau (Bancin &
Jannah, 2022).

Pengguna aplikasi BSI Mobile juga dapat mengakses
berita dan layanan Islami seperti membayar Ziswaf, membeli
hewan qurban, mengetahui waktu sholat, mengaji (Al-Qur'an),

dan banyak lagi. Nasabah tidak perlu lagi mengunjungi kantor
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perbankan atau ATM untuk melakukan transaksi finansial.
Selain itu, BSI Mobile akan menjadi salah satu aplikasi
perbankan paling lengkap dan paling sederhana yang dapat
memenuhi semua kebutuhan nasabah secara finansial, sosial,
dan spiritual (Samsudin gt'al., 2023).

Wisnu.Sunandar, CEO BSI*Region Aceh melansir dari
Pemerintah Aceh tanggal 16 Februari 2023 menuturkan saat ini
adab42.161pengguna BS1 Mobile di Aceh, menurut pemerintah
Aceh. Gen Z merupakan salah satu kalangan usia,dari banyak
nya pengguna BSI Mobile, dan belum diketahui sejauh mana
pemahaman mereka tentang produk dan fitur layanan BSI
Mobile.

c. Fitur-Fitur,Layanan BSi Mobile

Sari (2021) mengemukakan_ahwa pada BSI Mobile
terdapat fitur yang sangat mogdern dan lengkap, dan peningkatan
fitur terbaru ~membuat pelanggan lebih tertarik untuk
menggunakannya. Dijelaskan sebagai berikut:

1. | Info..Rekening.. fitur__ini__memungkinkan nasabah
mengetahui seluruh_informasi transaksi rekening pada

BSI Mobile. Ini termasuk saldo, mutasi, dan tanggal

mutasi, informasi portofolio, daftar transaksi terjadwal,

dan notifikasi registrasi.
2. Transfer, fitur ini memungkinkan kita mengirim uang ke

rekening BSI dan Bank lainnya melalui transfer kliring
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atau online. Fitur ini juga mencakup menu tarik tunai dan
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS).
Pembayaran: Fitur ini dapat membantu nasabah
melakukan banyak pembayaran yang dibutuhkan,
seperti PLN postpaid, telepon, asuransi, internet/kabel
TV, e-commerce, ziswaf berbagi, BPJS, haji dan umrah,
dan sebagainya.

Pembelian, fitur ini menawarkan layanan berbagai
transaksi  pembelian " yang memenuhi, kebutuhan
pelanggan. Layanan ini termasuk voucher HP, PLN
prepaid, e-Money, paket data, top-up e-wallet, Agigah,
SBN; kartu dehit O TP, dan voucher Google Play.
Layanan Islamiy fiturini memudahkan pelanggan untuk
melakukan, aktivitas Islami<dengan menunya yang
mencakup Asmaul Hosna, hikmah, Juz Amma, Juz
Amma per “ayat, “serta - kalkulator qurban untuk
membaniu mereka menghitung harga hewan qurban.
E-mas,.. fiturini__memberikan ~ kemudahan dalam
pembelian.emas maupun gadai emas. Terdapat tiga
menu pilihan:

E-mas, merupakan layanan BSI Mobile yang
memungkinkan pengguna untuk membeli, menjual,
mengirim, dan menarik emas secara fisik melalui
aplikasi BSI Mobile.
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b)

10.

11.

12.

Gadai emas, menggunakan layanan ini untuk kebutuhan
jangka pendek daripada investasi.

Cicil emas, layanan ini digunakan untuk mendapat kan
informasi mengenai info produk dan simulasi, pengajuan
cicil emas, dan portefolio cicil emas.

Favoritefitur ini dapat menyimpan beragam transaksi
yang telah di tetapkan serta yang biasa dilakukan
konsumen.

Penarikan, fitur terbaru' BSt Mobile ini memungkinkan
nasabah untuk melakukan penarikan uang tunmai tanpa
harus menggunankan kartu ATM, dengan mengajukan
penarikan dari'BS| Mobile dan melakukan penarikan di
ATM tanpa kartu.

Buka rekening, fitur ini/ dapat memudahkan nasabah
untuk melakukan pembukaan rekening secara online
melalui apttkasr BSI"Mabile,

Transaksi ierjadwal, fitur ini dapat memudahkan
nasabah..untuk _menjadwalkan _transaksi yang akan
dilakukan.

BSI Mobile keyboard, merupakan layanan terbaru yang
terdapat pada BSI Mobile berfungsi untuk bertransaksi
perbankan tanpa perlu keluar aplikasi.

Pembiayaan, fitur layanan terbaru ini dapat digunakan
untuk mengajukan pembiayaan Mitraguna atau BSI
OTO.
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13. Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
merupakan layanan pembayaran digital yang
menggunakan metode QR Code dari Bank Indonesia

(BI). Fitur ini memungkinkan pelanggan melakukan

e
I
‘
-
-

4.2 Deskripsi Karakteristik danTanggapan Responden
Penelitian

4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden Penelitian

Para responden untuk penelitian ini ialah Gen Z yang tinggal
di Kota Banda Aceh dan merupakan pengguna aplikasi BSI Mobile.
Peneliti menyebarkan kuesioner dengan cara langsung kepada
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responden melalui Google Form, dengan sampel sebanyak 100
orang. Responden memenuhi persyaratan populasi dan teknik
sampel penelitian. Hasil data yang diperoleh berdasarkan
karesteristik responden, yang disajikan dalam Tabel 4.1, dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Pada Generasi Z di
Kota Banda Aceh
. . Presentase
No Uraian Frekuensi (%)
1 | Jenis Kelamin:
a. Laki-Laki 25 25
b. Perempuan 75 75
Total 100 100
2 | Usia:
a.  18—21 Tahun 34 34
b. 122 25T ahun 60 60
C. 26— 29 Tahun ) 6
Total 100 100
3| Pendidikan Terakhir:
a. SMA/MA 64 64
b. D1/D3 5 5
c. S1 31 31
d. Pasca(S2/S3) 0 0
Total 100 100
4 | Pekerjaan:
a. Pelajar/Miahasiswa 75 75
b, Pegawali 12 12
Swasta/Wiraswasta
c. PNS/TNI/POLRI 3 3
d. Lainnya 10 10
Total 100 100
5 | Pendapatan:
a. Rp.500.000-1.000.000 80 80
b. Rp.1.000.000-1.500.000 10 10
¢. Rp.1.500.000-2.000.000 1 1
d. Rp.2.000.000-2.500.000 2 2
e. Rp.2.500.000-3.000.000 7 7
Total 100 100

Sumber: Data primer SPSS, 2024 (Diolah)
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Menurut data yang disajikan di Tabel 4.2 dari tanggapan
responden penelitian, dapat dipaparkan sebagai berikut:
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari 100 responden penelitian, 25% ialah laki-laki dan
75% adalah wanita,/ menunjukkan mayoritas responden

adalah wanita:

b. Karakteristik Respnden Berdasarkan Usia
Menurut data usia yang ditunjukkan pada Tabel 4.1, 60%
dari 100 responden berusia 22-25 tahun. Karakteristik usia
18-21 tahun sebesar 34%, dan karakteristik usia 26-29 tahun

sebesar 6%.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Seperti 'yang ditunjukkan oleh/data Tabel 4.1, jika
berpatokan ‘pada pendidikan _terakhir mereka dari 100
responden, 64%..tingkat™ SMA/MA (Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah), 31% tingkat sarjana strata (S-1), 5%
tingkat diploma (D1-D3), dan tidak terdapat tingkat pasca
sarjana (S2-S3).
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan data pekerjaan dari para responden pada
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 100 responden didapati
sejumlah responden yang memiliki pekerjaan yakni
“pelajar/mahasiswa” sebanyak 75%, “pegawai
swasta/wiraswasta” 12%, pekerjaan lainnya sebanyak 10%,

dan “PNS/TNI/POLRI” 3%. Hal ini dapat disimpulkan
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bahwa profesi yang ditekuni oleh para responden di dominasi
oleh Gen Z yang berstatus pelajar/mahasiswa. Hal ini selaras
pula dengan tingkat karakteristik berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir yang di dominasi oleh tingkat SMA/MA.
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Berdasarkan data pendapatan dari 100 responden
terdapat. sejumlah _responden dengan  penghasilan
Rp.500.000-1.000.000 yakni 80%, Rp.1.000.000-1.500.000
10%, Rp.2.500.000-3.000.000 sebanyak 7%, Rp.2.000.000-
2.500.000 hanya 2%, dan Rp.1.500.000-2.000.000, hanya
1%. Hal ini selaras pula dengan dengan tingkat karakteristik
berdasarkan. profesi yang ditekunt /oleh responden yang di
dominasi oleh pelajar/mahasiswas
4.2.2"Tanggapan Responden Ter hadapVariabel Penelitian
Berdasarkan tanggapan «fesponden tentang pernyataan-
pernyataan yang berkaitan. dengan, variabel-variabel penelitian ini,
dapat dipaparkan sebagai berikut:
a. Tanggapan Responden-terhadap-Variabel Pemahaman
Produk BSI Mobile (X1)
Tabel 4.3 menunjukkan deskripsi analisis yang
dilakukan terhadap tanggapan responden mengenai variabel
pemahaman produk BSI Mobile yang digunakan dalam model

penelitian ini:
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Tabel 4. 3
Tanggapan Responden Terhadap Instrumen Penelitian pada
Variabel Pemahaman Produk BSI Mobile

Pernyataan | STS | TS | KS S SS | Rata-Rata | Rerata
Interpretasi
P1 0 0 0 0 | 100 5,00
4,70
P2 1 0 2 52, 45 4,40
Menjelaskan
Pl 6 3 13 | 50 | 28 3,91 413
P2 0 0 7 51 | 42 4,35 ‘
Mencaontohan
P1 0 0 5 46 | 49 4,44
4,43
P2 0 0 5 47| 48 4,43
Mengklasifikasikan
P1 2 175 4%
3] 35 3,99 422
P2 i 0 5 424 | 452 4,44
Meringkas
P1 1 5 10 G0N 34 4,11 437
P2 0 0 3 31_| 66 4,63 ’
Membandingkan
P1 0 0 - ===t 4,60 429
P2 3 3 19 427 | 33 3,99 ’
Menyimpulkan
P1 0 1 4 54 | 41 4,35
4,35
P2 0 1 6 50 | 43 4,35
Total 17 | 15| 99 590 | 679 60,99 4,36

Sumber: Data Primer SPSS, 2024 (Diolah)

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat diketahui bahwa rata-
rata keseluruhan pada variabel pemahaman produk pada BSI

Mobile Banking adalah 4,36 dengan indikator interpretasi yang
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memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,70. Apabila dilihat
dari pernyataan, maka diperoleh pernyataan ke-1 atau ke-1
pada indikator interpretasi yaitu “BSI Mobile merupakan
layanan transaksi keuangan digital baik bank maupun nonbank
yang diawasi oleh OJK” dengan rata-rata sebesar 5,00.
Sehingga dapat™ disimpulkan pada_BSI Mobile keputusan
penggunaan akan tercapai apabila Generasi Z memahami
bahwa BSI Mobile di awasi oleh OJK.

b. Tanggapan Responden terhadap Fitur-FiturLayanan
BSI Mobile (X2)
Tabel 4.4._menunjukkan deskripsi analisis tanggapan
responden terhadap veriabel fitur layanan BSI Mobile yang
digunakan dalam model penelitianni:

Tabel 4/4
Tanggapan Responden, Terhadap“instrumen Penelitian pada
Variabel Fitur-Fitur Layanan BSI Mobile

Pernyataan Sb | 1S., KS S SS Rata-Rata | Rerata
Mudah Di akses
P1 0 0 6 56 38 4,32 430
P2 0 0 8 56 36 4,28
Keberagaman
P1 0 0 6 51 | 43 4,37 439
P2 0 0 4 51 | 45 4,41
Inovasi Produk
P1 0 1 12 | 50 37 4,23
4,24
P2 0 1 7 57 35 4,26
Total 0 2 43 | 321 | 234 25,87 4,31

Sumber: Data Primer SPSS, 2024 (Diolah)
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Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat diketahui bahwa rata-
rata keseluruhan pada variabel fitur layanan pada BSI Mobile
Banking adalah 4,31 dengan indikator keberagaman yang
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,39. Apabila dilihat
dari pernyataan, maka‘diperoleh pernyataan ke-4 atau ke-2
pada indikaterkeberagaman yaitu,“Fitur-fitur yang tersedia
pada BSI Mobile dapat memenuhi kebutuhan transaksi
keuangan saya” dengan rata-rata sebesar 4,41. Sehingga
dapat disimpulkan pada BS1 Mobile keputusan,penggunaan
akan tercapai apabila keberagaman pada fitur layanannya

semakin banyak atau lengkap.

c. Tanggapan Responden terhadap Keputusan
Penggunaan BSI Mobile
Deskripsi “analisis yang dilakukan pada tanggapan
responden untuk “wariabel™ keputusan penggunaan yang
digunakan pada model penelitian ini dapat ditemukan dalam
Tabel 4.5

Tabel 4.5
Tanggapan Responden terhadap Instrumen Penelitian pada
Variabel Keputusan Penggunaan BSI Mobile

Pernyataan STS | TS | KS S SS Rata-rata Rerata
Kemantapan Penggunaan
P1 0 2 3 51 | 44 4,37
4,36
P2 0 2 4 51 | 43 4,35
Produk di Sukai
P1 0 1 5 44 | 50 4,43
4,37
P2 0 1 6 52 | 41 4,32
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Tabel 4.5 — Lanjutan

Pernyataan STS | TS | KS S SS Rata-rata Rerata
Sesuai Kebutuhan

P1 0 0 5 48 | 47 4,42
4,38

P2 0 0 8 49 | 43 4,35

Rekomendasindari Orang Lain

P1 0 3 7 46 |44 4,31 433

P2 1 2 6 43 | 48 4,35
Total 1 11 | 44 | 384 | 360 34,9 4,36

Sumber: Data Primer SPSS, 2024 (Diolah)

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat diketahui bahwa rata-
rata keseluruhan pada variabel keputusan penggunaan pada
BSI Mobile adalah 4,36 dengan indikator sesuai kebutuhan
yang memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,38. Apabila
dilihat dari pernyataan, maka diperoleh pernyataan ke-5 atau
ke-1 pada indikator sesuai kebutuhan yaitu.“BSI Mobile
dapat memenuhi~kebutuhan-segala transaksi keuangan saya
sehingga menjadi lebih=efisien” dengan rata-rata sebesar
4,42. Sehingga . dapaty disimpulkan pada BSI Mobile
keputusan penggunaan akan tercapai apabila BSI Mobile

dapat memenuhi kebutuhan nasabah.

4.3 Hasil Analisis Kualitas Instrumen

4.3.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas ini dipergunakan untuk mengevaluasi legalitas

dan validitas kuesioner. Ini dilakukan dengan membandingkan rhitung

dari hasil output dengan rwpel, yang dilakukan dengan program IBM
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SPSS v.25, pernyataan kuesioner valid jika Rnitung lebih besar dari
Rutavel, dan tidak valid jika Rnitung kurang dari Repel. Dalam penelitian
ini, tingkat kebebasan atau degree of freedom (df) = n-2, nilai rnitung
dan nilai rwape dibandingkan untuk menguji taraf signifikansi.
Dengan nilai df = 100-2 atathdf = 98, dan taraf signifikan 0,05,
hasilnya adalah Riaper= 0,196.

Tabel 4. 6
Hasil Uji Validitas
. Item R R Keterangan

No V] Pernyataan | Hitung Tabel Validg
1| Pemahaman x-1 constant Valid
Produk (X1) X-2 0,496 Valid
X=3 0,679 Valid
X=4 0,672 Valid
X-5 0,670 Valid
X-6 0,663 Valid
X-7 0,723 Valid
x-8 0407 Valid
x-9 0,644 Valid
x-10 0,592 Valid
X=11 0,540 Valid
X=12 0,706 Valid
X143 0,791 Valid
x-14 0,728 Valid
2 | Fitur-Fitur y-A 0,757 0,295 Valid
Layanan-BSi y-2 0,836 Valid
Mobile (X3) y-3 0,875 Valid
y-4 0,879 Valid
y-5 0,866 Valid
y-6 0,822 Valid
3 | Keputusan z-1 0,691 Valid
Penggunaan BSI z-2 0,814 Valid
Mobile (YY) z-3 0,864 Valid
z-4 0,775 Valid
z-5 0,883 Valid
z-6 0,773 Valid
z-7 0,822 Valid
z-8 0,866 Valid

Sumber: Data Primer, 2024 (SPSS)
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Hasil dari 100 jawaban responden terhadap 28 pernyataan
yang dibagi menjadi 2 variabel independent dan 1 variabel
dependent. Variabel pemahaman produk (Xi) terdiri dari 14
pernyataan, variabel fitur layanan (X>) terdiri dari 6 pernyataan, dan
variabel keputusan penggunaJ’Y) terdiri dari 8 pernyataan. Hasil uji
validitas untuk setiapindikator variabel'menunjukkan bahwa seluruh
pernyataan tentang variabel X1, X3, dan Y dinyatakan valid untuk
nilai Ryitung Yang lebih besar dari Riasel, Yaitu 0,196vsehingga dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan guna mengetahui seberapa konsisten
hasil pengukuran “apabila dilakukan dua kali atau lebih pada
kelompok yang sama dengan alat 'ukur yang sama. Hasil uji
instrumen pernyataan menggunakan 1BM SPSS v.25 ditunjukkan
pada Tabel 4.6. Pernyataan kuesioner dianggap reliabel (layak) jika
nilai croncbach's alpha lebih dari 0,60, dan tidak reliabel jika nilai
cronchach's alpha kurang-dari-0;60:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Nilai X’I‘gﬁ;bad' ’ Keterangan
1 Kﬂec:gma&i;‘ Produk BSI 0,871 Reliabel
2 Egﬂ)ri'l?&;aya“a“ BSI 0,915 Reliabel
3. | Keputusan Penggunaan 0924 Reliabe

Sumber: Data Primer SPSS, 2024 (Diolah)
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Dari hasil uji reliabilitas peneliti dapat dilihat bahwa semua
variabel memiliki nilai Alpha lebih besar dari 0,60 yang berarti

semuanya reliabel.

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digupakan untuk™ menentukan apakah
penyebaran“kelompok data pada variabel atau-distribusi kelompok
data normal atau tidak normal (Riyanto & Hatmawan, 2020:137).
Sufren dan Natanael (2013:102) menjelaskan uji normalitas sebagai
penentuan apakah kurva data kita memiliki karakteristik normal.
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan
grafik histogram.

Gambar 4.3
Hasil Uji Normalitas (Histogram)

Histogram
Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: Data Primer, 2024 (SPPS)
Berdasrkan Gambar 4.3 mengenai uji normalitas

menggunakan histogram, dalam penelitian ini sudah terpenuhi uji

normalitas. Hali ini terlihat dari histogram yang idak condong ke Kiri
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maupun kekanan, sesuai dengan standar normal. Oleh karena iu,
dapat disimpukaj bahwa grafik histogram dalam peelitian ini
menunjukkan data terditribusi normal.
4.4.2 Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
model regresi menunjukkan hubungan antara variabel independen;
model regresi yang baik tidak akan menunjukkan hubungan apa pun.
Dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Multikolinearitas ada hila VIF>10,00 dan tidak ada bila
VIF<10,00.
b. Tidak ada multikolinearitas jika nilai tolerance>0,10;

multikolinearitas ada jika nilai tolerance<0,10.

Tabel 4. 8
Hasil Ui Multikolinieritas
Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan
Pemahaman Produk (X,) 0,278 3,604 Non Multikolinieritas
Fitur Layanan (Xy) 0,278 3,604 Non Multikolinieritas

Sumber: Data Primer, 2024 (SPSS)
Menurut-Tabel 4.7, hasil uji multikolinearitas tersebut

menunjukkan bahwa nilai toleransi pemahaman produk dan fitur
layanan sama-sama sebesar 0,278. Tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel bebas karena nilai tolerance masing-masing variabel
> 0,10. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara
variabel independen karena semua nilai VIF untuk variabel uji < 10,

yang juga benar.
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4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada/tiadanya
kesamaan varian residual antar pengamatan. Pengujian asumsi
heterokedastisitas menggunakan sebaran data residu pada grafik
scatter plot dengan kriteria bahwa sebaran data tidak membentuk
pola tertentu.

Gambar 4. 4
Hasil Uji Heteroskedatisitas (Scatterplot)

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Regression Studentized Residual

5 e
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer, 2024 (SPSS)
Pada Gambar 4.4 dapat diperhatikan bahwa data tersebar tidak
membentuk pola tertentu: Olehikarena itu dapat disimpulkan bahwa

data tidak mengandung heterokedastisitas.

4.5 Hasil Uji Anahisis Regresi Linier

Analisis regresi linear berganda dilakukan guna menentukan
seberapa besar pengaruh pemahaman produk dan fitur layanan
terhadap keputusan Gen Z di Banda Aceh untuk menggunakan BSI
Mobile. Selain itu, untuk menentukan kekuatan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hasil pengujian analisis regresi

linear berganda disajikan dalam Tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Liniear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Eeta t Sig Tolerance YIF
1 (Constant) 1,825 2,044 -843 374
Pemahaman Produk 329 Q63 463 5201 000 278 3,604
Fitur Layanan 643 ,1_25 455 5147 000 278 3,604

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Sumber: Data Primery2024 (Diolah)

Sepertinyang ditunjukkan dalam Tabel=4.8, menunjukkan
bahwasnilai konstanta B sebesar -1,825 , pemahaman produk (X1)
0,329, fitur layanan (X2) 0,643  sehingga dapat disimpulkan bahwa:

Y =-1,825+ 0,329 X1+ 0,643 X2 + € (4.1)

Berikut ini adalah penjelasan tentang model persamaan yang
ditemukan pada Tabel 4.8:

1. Konstanta keputusainspenggunaan (Y) bernilai -1,825 jika
variabel Xidan X> yang /mempresentasikan pemahaman
produk dan fitur layanan sama-sama bernilai nol.

2. Koefisien X sehesar:-0;329 artinya untuk setiap kenaikan
variabel Xi; (Pemahaman Produk) sebesar 1 maka
keputusan meningkat sebesar 0,329 (32,9%), begitu
sebaliknya untuk setiap penurunan variabel X;
(Pemahaman Produk) maka keputusan menurun sebesar
0,329 (32,9%) atau sebaliknya untuk setiap penurunan
variabel X (Fitur Layanan).

3. Koefisien X; adalah 0,643, yang berarti bahwa setiap kali
variabel X, (Fitur Layanan) meningkat sebesar 1%,

keputusan meningkat sebesar 0,643 (64,3%), atau
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sebaliknya, setiap kali variabel X, menurun sebesar 0,643
(64,3%). Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman produk (Xi) dan fitur layanan (X2)
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BSI Mobile
(Y).
4.6 Hasil Uji Hipotesis
4.6.1 Hasil Uji Secara Parsial Melalui Uji t
Uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel 'independen secara individual (parsial).
Dari perhitungan, nilai t tabel adalah 1,984, yang didapat dari df =
n-k = 100-3 = 97 (di mana jumlah variabel adalah k dan jumlah
sampel adalah n).'Ketentuan pengujian adalah sebagai berikut:

1. Dalam kasus di manaprobabilitas (signifikansi) > 0,05 atau
nilai t hitung < t1acel, Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Dalam situasifain,»Ho dan Ha ditolak jika probabilitas
(signifikansi) <<.0,05<atau. nilal thiung > dari teape. Ini
menunjukkan: -bahwa; ;variabel “bebas tidak dapat
menjelaskan secara independen variabel terikatnya.

Menurut Tabel 4.8, nilai t hitung pemahaman produk (X1)
adalah 5,201, lebih besar dari nilai t tabel 1,984, dan memiliki nilai
probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa variabel
pemahaman produk memengaruhi keputusan Gen Z di Banda Aceh
untuk menggunakan BSI Mobile secara parsial. Maka dalam
penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima sehingga pemahaman

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
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penggunaan aplikasi BSI Mobile dikalangan Gen Z di kota Banda
Aceh.

Tingkat fitur layanan (X2) menunjukkan nilai t hitung 5,147,
yang lebih besar dari t tabel 1,984, dan probabilitas signifikan 0,000
< 0,05. Ini menunjukkan bahwa,variabel fitur layanan secara parsial
memengaruhi keputusan Gen Z di Banda.Aceh untuk menggunakan
aplikasi BSI Mabile.

4.6.2 Hasil Uji Secara Simultan Melalui Uji f

Pada dasarnya, uji simultan dilakukan guna ‘menentukan
apakah seluruh variabel independen mempengaruhi variabel
dependen pada saat yang bersamaan. Untuk menghitung hasil uji,
nilai F hitung dibandingkan dengan nilai'F tabel dengan asumsi
bahwa tingkat kebebasan (df) = n=k-1 dan tingkat signifikan a = 5%
(0,05). Ketentuan diberikan sebagai berikut:

1. Dalam kasus di mana prebabilitas (signifikan) < 0,05 atau
nilai F hitung > F tabel,"Ho ditolak dan Ha diterima, yang
menunjukkanbahwa pengaruhrterjadi secara bersamaan.

2. Ho diterima-dan-Ha-ditolak-jika-probabilitas (signifikan) >
0,05 atau nilar*F hitung'< E tabel. Ini menunjukkan bahwa

pengaruh tidak terjadi secara bersamaan.
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Tabel 4. 10
Hasil Uji Simultan

ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 1463,329 2 731,664 178,468 ,[J[J[Jh
Residual 387671 97 4,100
Total 1861,000 A 99

a. Dependent Variable; Keptitusan Penggunaan
h. Predictors: (Gonstant), Fitur Layanan, Pemahaman Produk

Sumber: Data Primer, 2024 (SPSS)

Dalam hasil uji simultan, Tabel 4.9 menunjukkan nilai Fhitung
sebesar 178,468 dan nilali Feaber Sebesar 3,090, masing-masing
dengan nilai signifikan 0,000, didapatkan dari df = n-k-1 = 100-2-1
= 97 (di mana n adalah-total variabel bebas dan k adalah jumlah
sampel). Oleh karena itu, nilai Fhituing lebih besar daripada Fraper, atau
178,468 lebih besar.daripada 3,090, dansnilai sig 0,000 kurang dari
0,05."Maka hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan-Ha diterima
yang artinya semua Vvariabel independent atau variabel pemahaman
produk (Xi) dan fitur . layanan (Xz) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel" keputusan penggunaan
BSI Mobile (Y):

4.6.3 Hasil Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh
mana tingkat hubungan antara variabel dependen dengan
independent atau sebaliknya sejauh mana konstribusi variabel
independen mempengaruhi atau dapat menjelaskan varian variabel
dependen. Dengan demikian hasil uji determinasi (R?) sebagai
berikut:
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Tabel 4. 11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summan,«h

Adjusted B Std. Error of
Model R F Square Square the Estimate

1 887° ,[B6 782 2,025

a. Predictors: {(Constant), FiturLayanan, Pemahaman Produk

b. Dependent Variable: Keputusan Fefggunaan

Sumber: Data Primer, 2024 (SPSS)

Adjusted R-squared adalah 0,782. Nilai ini, sama dengan
78,2% hal ini berarti 78,2% variabel dependen berupa keputusan
penggunaan BSI Mobile pada Gen Z di kota Banda Aceh dapat
dipengaruhi oleh variabel pemahaman produk dan fitur layanan,
sedangkan sisanya sebesar 21,6% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak disertakan dalam madel penelitian‘ini.

4.7 Pembahasan
4.7.1 Pengaruh Pemahaman Produk terhadap Keputusan
Penggunaan BStMaobile
Berdasarkan hasil -penelitian wji statistik secara parsial yang
telah dilakukan-dapat diketahui bahwa variabel pemahaman produk
memperoleh nilai t hitung yakni 5,201 lebih besar dari nilai t tabel
yakni 1,984. Kemudian tingkat probabilitas signifikan 0,000 atau
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkna bahwa terdapat
pengaruh variabel pemahaman produk secara signifikan terhadap
keputusan penggunaan BSI Mobile pada kalangan Gen Z di kota
Banda Aceh.
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Berdasarkan kajian tersebut dapat diketahui bahwa
pemahaman produk aplikasi BSI Mobile oleh Gen Z di kota Banda
Aceh sudah cukup baik dan dapat menjadi salah satu pertimbangan
yang dapat mempengaruhi mereka untuk menggunakan BSI Mobile.
Gen Z mampu menginterpretasikan penggunaan BSI Mobile,
kemudian juga dapatmenyimpulkan dansmencontohkan penggunaan
BSI Mobile. Gen Z merasa bahwa penggunaan BSI Mobile mudah
dipahami dan dimengerti serta dapat menghemat waktu dan tenaga,
mereka juga mampu memberikan contoh pengaplikasian BSI Mobile
kepada orang lain. Natalia et al. (2017) mendefinisikan pemahaman
sebagai kemampuan seseorang untuk = memahami sesuatu,
menerangkan, menyimpulkan, melihat hubungan, dan menerapkan
apa yang mereka pahami ke dalam situasi dan'keadaan lain.

Hasil penelitian.ini’ sejalan dengan Putera dan Wahyuari
(2022) yang mengemukakan bahwa“pemahaman produk secara
parsial berpengaruh terhadap minat beli produk asuransi. Riza, et al.,
(2021) " menunjukkan—pahwasanya--terdapat pengaruh positif
pengetahuan terhadap. keputusan. masyarakat Acen memilih bank
syariah. Bertolak belakang dengan Madaniah et al., (2023) yang
menemukan bahwa pemahaman produk berpengaruh negarif
terhadap keputusan penggunaan produk mudharabah sehingga hasil

kajian ini tidak konsisten dengan hasil sebelumnya.
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4.7.2 Pengaruh Fitur Layanan terhadap Keputusan

Penggunaan BSI Mobile

Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh bahwa nilai t hitung
lebih besar dari nilai t tabelnya untuk variabel fitur layanan yaitu
sebesar 5,147 yang lebih besandari t tabel yaitu 1,984. Kemudian
nilai probabilitas signifikan 0,000 atauslebih kecil dari 0,05 (<5%).
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel fitur layanan berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan aplikasi BSI-Mobilei pada kalangan
Gen Z di kota Banda Aceh.

Berdasarkan kajian tersebut dapat diketahui bahwa fitur
layanan yang terdapat pada aplikasi BSI Mobile dapat menjadi salah
satu pertimbangan bagi " Gen' Z ‘di kota Banda Aceh untuk
menggunakan \BSk Mobile. Gen Z merasa BSI Mobile telah
menyediakan fiturlayanan keuanganyangcukup lengkap dan dapat
memenuhi  kebutuhan “tiansaksi® keuangan mereka. Menurut
Firmansyah (2023), fitur produk- adalah kemampuan suatu produk
untuk ditawarkan- dengan—berbagai-fitur- yang dimiliki. Dengan
menghasilkan fitur. tambahan pada suatu produk, dapat memberikan
nilai tambah kepada-suatu perusahaan untuk dapat memasarkan
produknya. Fitur juga merupakan salah satu media bersaing untuk
dapat membedakan product perusahaan dengan product pesaing
yang dapat mempengaruhi persepsi pengguna dalam memilih barang
atau jasa layanan yang akan mereka gunakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Badaruddin dan Risma

(2021) yang mengemukakan bahwa fitur layanan secara simultan
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berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking. Santoso
et al., (2022) juga mengemukakan bahwa baik secara simultan
maupun parsial variabel fitur memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Bertolak belakang dengan
Juwita, & Shaleha (2021) yang menemukan bahwa secara parsial
fitur produk berpengaruh negarif terhadap keputusan pembelian

sehingga hasil kajian ini tidak konsisten dengan hasil sebelumnya.

4.7.3 Pengaruh Pemahaman Produk dan Fitur Layanan secara
simultan terhadap Keputusan Penggunaan BSI Mobile
pada Generasi Z di Kota Banda Aceh
Berdasarkan hasil penelitian uji statistik secara simultan

(bersama-sama) yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa

variabel pemahaman produk danfitur layanan memperoleh nilai F

hitung yaitu sebesar, 178,468 lebih besai<dari nilai F tabel sebesar

3,090 dan nilai signifikanyyaitus0,000 lebih kecil dari 0,05 yang

artinya juga memenuhi Ketentuan; syarat pengaruh yang

dikemukakan sebelumnya:~Dengan-int dapat disimpulkan bahwa
independen varaibel-yakini-pemahaman-produk dan fitur layanan
secara bersama-sama“berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan aplikasi BSI Mobile di kalangan Gen Z di kota Banda

Aceh.

Nilai koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,782
menunjukkan bahwa sebanyak 78,2% dapat menjelaskan varian
variabel pemahaman produk dan fitur layanan terhadap dependen

variabel berupa keputusan penggunaan aplikasi BSI Mobile.
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Sedangkan sisanya sebesar 21,6% dipengaruhi oleh variabel lain
yang mungkin dapat mempengaruhi keputusan penggunaan, seperti
halnya persepsi kemudahan (Kurniawan, 2020), (Badaruddin dan
Risma, 2021), (Latief dan Dirwan, 2020); sosial (Adhim, 2020);
kepribadian (Adhim, 2020), (Riza et al, 2021); reputasi (Riza et al,

arga (Santoso et al, 2022),

AR-RANIRY
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil dari pengujian hipotesis

penelitian ini, maka dapatdisimpulkan sebagai berikut:

1.

Variabel pemahaman produk berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan Aplikasi BSI Mobile.pada Generasi Z
di kota Banda Aceh.

Variabel fitur 'layanan  berpengaruh signifikans, terhadap
keputusan penggunaan Aplikasi BSI Mobile pada Generasi Z
di kota Banda Aceh.

Variabel pemahamaneiproduk "dan fitur layanan secara
bersama-sama “berpengaruh signifikan terhadap keputusan
penggunaan Aplikasi BST Mobile pada Generasi Z di kota
Banda Aceh.

5.2 Saran

Berdasarkan-penelitian-yang-telah.dilakukan, maka peneliti

menyarankan bebrapa hal sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian yang akan datang, penelitian sebaiknya
memasukkan lebih banyak variabel yang dapat mempengaruhi
tingkat keputusan penggunaan Aplikasi BSI Mobile, dan juga

dapat menambahkan objek selain Generasi Z.
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2. Kepada Bank Syariah Indonesia agar lebih meningkatkan
kualitas fitur layanan BSI Mobile yang dapat meningkatkan

minat penggunaan dari kalangan Generasi Z.

AR-RANIRY
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Angket/Kuesioner Penelitian
Pengaruh Pemahaman Produk dan Fitur Layanan Terhadap
Keputusan Penggunaan BSI Mobile (Studi pada Generasi Z di
Kota Banda Aceh)

Assalamual’ aikumswr.wb
Responden yang terhormat,

Dalam rangka penyusunan tugas skripsi‘pada‘program strata 1
(S1) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, saya:

Nama : Riski Walidaini Ulfa

Nim : 200603055

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Prodi : Perbankan Syariah

Dengan ini'memohon-kesediaan Saudara/i meluangkan waktu
untuk mengisi. kuesioner gpenelitian ini- dengan lengkap sesuai
dengan kondisi yangsebenarnya. Seluruh jawaban Saudarali sebagai
kerahasiaan hanya digunakan untuk penelitian dan saya menjaganya
dengan hati-hati.

Atas kesediaan dan partisipasi dari Saudara/i dalam mengisi
kuesioner untuk kesempurnaan=hasi penelitian ini, saya ucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr.wrb
Hormat saya,

Riski Walidaini Ulfa
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ANGKET PENELITIAN

1. Data Diri Responden

Mohon mengisi data diri Bapak/lbu/Saudara/i pada kolom
yang telah disediakan. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai
dengan identitasnya.

>

6. Pendapatan
o 500.000 - 1.000.000
1.000.000 — 1.500.000
1.500.000 - 2.000.000
2.000.000 - 2.500.000
2.500.000 - 3.000.000

o O O O
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Bapak/Ibu/Saudara/i pilih dengan ketentuan sebagai berikut:

gk e

Pernyataan

Berikanlah tanda checklist pada jawaban kuesioner yang

Kategori : Sangat Tidak Setuju (STS)

Kategori : Tidak Setuju (TS)
Kategori : Kurang Setuju,(KS)
Kategori : Setuju (S)

Kategori : Sangat Setuju (SS)

KOESIONER

No

Daftar Pernyataan

STS

AW

Variabel Tingkat Pemahaman (Xi)

[ERN

BSI Mobile merupakan layanan transaksi
keuangan digital baik-bank maupun non
bank yang diawasi oleh OJK

Penggunaan "\ fitur-fitur™ aplikasi “BSI
mobile mudah'dimengerti

Saya  mampu s menjelaskan  /cara
menggunakan aplikasi BSI Mobhile
kepada kerabat terdakat

Sebelum menggunaka BSi-Mobile saya
mendapat rekamendasi. dan penjelasan
dari kerabat sekitar.

Saya dapat membantuitorang fain dan
memberikan contoh dailam menggunakan
aplikasi BSI"Mabile

Saya dapat memberikan contoh kegunaan
BSI Mobile antara lain pembayaran,
pembelian listrik, pulsa, dan sebagainya,
top-up e-commerce, berbagi ZISWAF,
dan lain-lain

Saya berangapan bahwa layanan pada
aplikasi BSI Mobile dikhususkan pada

generasi digitalisasi
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No

Daftar Pernyataan

STS

~ W

Layanan yang didapat dari BSI Mobile
dapat digunakan oleh setiap penggunanya
dari setiap kalangan

Selama menggunakan layanan pada
aplikasi BSI Mobile saya tidak pernah
merasa kesulitan

10

Dengan menggunakan BSI Mobile saya
bisa menghemat waktu karena tidak harus
keluar

11

Penggunaan BSI Mobile bisa dilakukan
menggunakan smartphone tanpa perlu
membawa uang tunai

12

Saya merasa lebih mudah menggunakan
aplikasi BSI Mabile dari pada aplikasi
mobile « banking ».yang pernah saya
gunakan sebelumnya

13

Saya menyimpulkan layanan BSI Mobile
memang mudah ‘untuk dipahami [dan
digunakan

14

Kemudahan tersebut. didapatkan karena
akses aplikasi yang" simple dan™mudah
dipahami

Variabel Fitur-fitur BS | Mobile (X2)

Fitur BSI Mobile-sangat-jelas-memberi
petunjuk penggunaan.dan informasikuntuk
sayagunakan

Fitur BSI Mobile memudahkan saya
untuk mencari informasi tentang produk
atau jasa BSI

Fitur BSI Mobile menyediakan layanan
transaksi keuangan yang cukup lengkap
bagi saya

Fitur-fitur yang tersedia pada BSI Mobile
dapat memenuhi kebutuhan transaksi
keuangan saya

BSI Mobile selalau menyajikan produk

yang terus berinovasi

102




Variabel Keputusan Peggunaan (Y)

STS| TS| KS SS
No Daftar Pernyataan 1 > 3 5
6 | Fitur produk inovasi terbaru yang
diberikan BSI Mobile selalu tepat sasaran
sesuai dengan kebutuhan saya
C.

Setelah mengetahui informasi kegunaan
BSI Mobile saya mem ;
menggunakan

Setelah
Mobi

A
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Lampiran 2

Tabulasi Karakteristik Pengisian Angket 100 Responden

No Kile:rlr?in Umur (Tahun) P.T.g?;lj('rl]( {arn Pekerjaan
1 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
2 Laki-Laki 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
Pegawai
3 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Swasta/Wiraswasta
4 Laki-LakKi 22 — 25 tahun S1 Pelajar/Mahasiswa
5 LaKi=leaki 22 — 25 tahun SMA/MA Lainnya
6 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
7 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
8 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Lainnya
9 Perempuan 22 — 25 tahun Sl Pelajar/Mahasiswa
10 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
11 Laki-Laki 22— 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
12 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
13 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
14 Perempuan 22 — 25 tahun SMAIMA Pelajar/Mahasiswa
15 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
16 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
17 Laki-Laki 22 — 25 tahun Sl Pelajar/Mahasiswa
18 Perempuan 22 =725 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
19 Perempuan 22 - 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
20 Perempuan 18— 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
21 Perempuan 22=25tahun S1 Pelajar/Mahasiswa
22 Laki-Laki 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
23 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Lainnya
24 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
25 Laki-Laki 22 — 25tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
26 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Pegayva|
Swasta/Wiraswasta
27 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
28 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
29 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
30 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
. . Pegawai
31 Laki-Laki 22 — 25 tahun S1 Swasta/Wiraswasta
32 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
33 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
34 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
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No Kif:rlr?in Umur (Tahun) P.?_r;crl;i':: {arn Pekerjaan
35 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
Pegawai
36 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Swasta/Wiraswasta
37 Laki-Laki 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
38 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Pelajar/Mahasiswa
Pegawai
39 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Swasta/Wiraswasta
40 Perempuan 26 — 29 tahun D1/D3 PNS/TNI/POLRI
41 Laki-Laki 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
42 Perempuan 22 — 25 tahun S1 PNS/TNI/POLRI
43 Laki-Laki 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
44 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
45 Laki-Laki 22 — 25 tahun S1 Pelajar/Mahasiswa
46 Laki-Laki 22 — 25 tahun Sl PNS/TNI/POLRI
47 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
48 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
49 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
50 Perempuan 22 — 25tahun o Pelajar/Mahasiswa
51 Perempuan 22 — 25+4ahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
52 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
53 Perempuan 18 — 21 tahun SMAIMA Pelajar/Mahasiswa
54 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Lainnya
55 Perempuan 18 —24 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
56 Laki-Laki 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
57 Perempuan 22 =25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
58 Laki-Laki 22 —251ahun S1 Pelajar/Mahasiswa
59 Laki-Laki 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
60 Laki-Laki 1821 tahun SMAI/MA Pelajar/Mahasiswa
61 Perempuan 26 — 29 tahun S1 Lainnya
62 Perempuan 26=29tahun D1/D3 Lainnya
63 Laki-Laki 26 — 29 tahun D1/D3 Pelajar/Mahasiswa
64 Laki-Laki 22 — 25 tahun S1 Lainnya
65 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Pelajar/Mahasiswa
66 Laki-Laki 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
67 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
68 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Pelajar/Mahasiswa
69 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
70 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Pelajar/Mahasiswa
71 Laki-Laki 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
72 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
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Jenis Pendidikan .
No Kelamin Umur (Tahun) Terakhir Pekerjaan
Pegawai
73 Perempuan 26 — 29 tahun S1 Swasta/Wiraswasta
. . Pegawai
74 Laki-Laki 22 — 25 tahun SMA/MA Swasta/Wiraswasta
75 Perempuan 22 — 25 tahun D1/D3 Lainnya
76 Perempuan 18 — 21.tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
77 Perempuan 22— 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
78 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Lainnya
Pegawai
79 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Swasta/Wiraswasta
Pegawai
80 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Swasta/Wiraswasta
Pegawai
81 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Swasta/Wiraswasta
82 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
83 Laki-Laki 22— 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
84 Laki-Laki 22 — 25 tahun S1 Lainnya
85 Perempuan 18— 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
86 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
87 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
Pegawai
88 Perempuan 26— 29 tahun S1 Swasta/Wiraswasta
89 Perempuan 22 =25 tahun S1 Pelajar/Mahasiswa
90 Perempuan 22 - 25 tahun D1/D3 Pelajar/Mahasiswa
91 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
92 Perempuan 22 =25tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
93 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
94 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
95 Perempuan 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
Pegawai
96 Perempuan 22 =25 tahun S1 Swasta/Wiraswasta
97 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
98 Perempuan 22 — 25 tahun S1 Pelajar/Mahasiswa
99 Perempuan 18 — 21 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
100 Laki-Laki 22 — 25 tahun SMA/MA Pelajar/Mahasiswa
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Tabulasi Data Hasil Pengisian Angket 100 Responden

x14

x13

x12

x11

x10

x9

x8

X7

Pemahamana Produk

X6

x5

x4

x3

X2

x1

No

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

23
24
25
26
27

28
29

30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40
41

42
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x14

x13

x12

x11

x10

X9

X8

X7

Pemahamana Produk

X6

x5

x4

x3

X2

x1

No

43

44
45

46
47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72

73
74
75
76
77

78
79

80
81

82

83
84

85
86

108



<
QOO (O |0 |0 |0 T LD | <P ML Lo X WL |O|F O || || 0| || |wv|<
™ ~
ﬂ55535554554355 mz (Lol ToX RS NIRRT RSl RS I ToRRS R NToN RS i IToNRTo RN ToN RS ¢
=
w,m Tol SRS dRToRRS ARToR RS SRS AR RS AR AR IToR VoY ToN o)
N
%P0 (0|00 | S| <0 | S| <o = s
= OIS S 0| WSS S|S0 (10|01 |1 | <
5 &
RO ||| WO |0 || <O | LS LD | LO = < <SPt < (b o<t <t | < o< o<t b <
3
2|m
m55555544555455 2|R < SIS |w|w|w|o| ||| |0 (w|w| <
X ]
3 XN SRR e el e A R R R ATl o o Ve N ITo R To RS
LI bv|t|w|(w|x||w ||| W[
[a
© ) O ||| (SO || (S| (0o|m|n|<
8| 2|w|w|w|<|w|w|w| & | |w|<| < |w|w
m o Qe NV F DO~ O|H N M| (WO
< =z Al HA| A A | A | A | A | A | A A N|N|N|[N|N|N
mﬂ55535544554455
&
L |0 || < |w (1 ||| 0| < 10| s =
2 SRS TN IR RS SRS RIS S R R S A I ToN TR To e
Ts]
X|L0|LO OO |0 10| S| LD [SF L0 SO | LO Gk O st| <<t | <o << || << |0 |w|w|m
< =
X| OO0 L0 Lo | <F ST FE S S L0 Lo S(Y o< |S|w|w|< ||| || <0 |w|w|m
©
9 3
X[ || W0 L0 |N| 0| S H| 10 | S |2 [FoR AR AN TR IToR RS A RS RS Rl RS Vo R o TR VoY TR
E
Rw|w ||| w|bv || |0v|w| |0 (S Tl St sFo o | < | <o | [ << (o[ v | <+
S w|w|(w|wv|[Ww| (v |w|(L|v|w|wv|wvw. (v = || |w (o || o [ o<
S In|lw|o|old|la|lo|s|w|o|~lolo|S =} O NIMI DO~ |0 DO |d|N | T
N88899999999991 =z Al | A | A | A A | A | A | A A NN |N [N N | N

109



26
27

28
29

30
31

32

33
34

35

36
37

38
39

40
41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
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Lampiran 3

Mean (Rerata)
Variabel Pemahaman Produk (X1)

Statistics
x4 H1.2 %13 K14 *1.5 K16 A1 ®1.8 *1.8 ®1.10 A ®142 W13 ®1.14
N Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 1,40 } , 111 4,63 4,60 3,99 4,35 4,35

sza Lo

2 i Percent ¢ Vali

5TS AR-KANIRY :
- 0 0

A

S8 28 28,0 28,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Walid KS 7 7.0 7.0 7.0
] 51 51,0 51,0 58,0
S8 42 420 42,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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X156

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  KS 5 50 50 50
] 46 46,0 46,0 51,0
S8 49 43,0 45,0 1000
Total 100 100,0 100,0
Cumulative

Percent

X19
Cumulative
Frequency FPercent Yalid Percent FPercent

Valid  STS 1 1,0 1,0 1,0

TS 5 50 50 6,0

KS 10 10,0 10,0 16,0

S 50 50,0 50,0 66,0

EE 34 34,0 340 100,0

Total 100 100,0 100,0
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X1.10

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid KS 3 3,0 3,0 3,0
S 3 3.0 3.0 340
i 66 66,0 66,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Cumulative

FPercent

.P}-_-l ®

blﬁl

Cumulative
Freguency  Percent  Valid Percent Percent
Walid TS 1 1,0 1.0 1,0
KS 6 6,0 6,0 7.0
S 50 50,0 50,0 57,0
B 43 430 43,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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Variabel Fitur Layanan (X2)

Statistics
®21 K22 %23 ®2.4 K245 K26
M Valid 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0
lean 432 4,28 4,37 4,41 4,23 4,26

Cumulative
FPercent

L

E 51 51,0 51,0 55,0
EE a5 450 450 100,0
Total 100 100,0 100,0
Xx2.5
Cumulative
Frequency Fercent  ‘alid Percent Fercent
Valid TS 1 1,0 1,0 1,0
KS 12 12,0 12,0 13,0
5 50 50,0 50,0 63,0
B 37 37,0 37.0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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X286

Cumulative
Frequency Fercent  Valid Percent FPercent
Valid TS 1 1,0 1,0 1,0
KS 7 7.0 7.0 80
5 a7 57,0 7.0 65,0
1 35 350 350 100,0
Total 100 100,0 100,0

&
'
E
443

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid TS 1 1,0 1,0 1,0
KS 5 50 50 6,0
S 14 440 440 50,0
S5 50 50,0 50,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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Y.4

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid  STS 1 1,0 1.0 1.0
KS 6 6,0 6,0 7.0
S 52 52,0 52,0 59,0
55 4 41,0 41,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

Cumulative

[ J X

|
4

A
[1 ]

s 43 43,0 43,0 52,0
ss 48 48,0 48,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

117



Lampiran 4
Uji Validitas
Variabel Pemahaman Produk (X1)

Correlations
FPemahaman
X1 X112 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X8 X198 X1.10 X111 X112 X113 X114 Produk
x4 Pearson Correlation : : = : : = : : : : = : : : =
Sig. (2-tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
x1.2 Pearson Correlation s 1 239" 2417 A78 286" 2607 208" Fira ar” 4o
Sig. (2-tailed) 016 016 075 004 009 040 000 000 000
N 100 100 100 00 100 100 100 100 100 100
¥1.3 Pearson Correlation s 239 Eia 237" 5507 3237 2617 6797
Sig. (2-tailed) . 001 017 000 001 008 000
N 100 100 100 100 100 100 100
%14 Pearson Corelation 335" 592" A107 6727
Sig. (2-tailed) 001 000 000 000
N 100 100 100 100
W15 Pearson Corelation 3647 5217 Fie 6707

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000

N

x Pearson Correlatio
Si. (2-tailed,
N
K7 Pearson Corre!
Sig. (2-tailed)
N

1 Pearson Correl,
Sig. (2-tailed)
N

1 Pearson Correl,
Sig. (2-tailed)
N

X110 Pearson Correlatl
Sig. (2-tailed)
N

111 Pearson Corelation 482" 5437 5407
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100
*1.12 Pearson Correlation 1 542" 581" 708"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100
%113 Pearson Correlation 542" 1 as” 7917
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100
*1.14 Pearson Correlation 5817 795" 1 7287
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100
F Produk  Pearson Carrzlation 6797 708" 7ot q28” 1
Sig. (2-tailed) ,000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.
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Variabel Fitur Layanan (X2)

Correlations

x2.1 %22 %2.3 x2.4 X258 %26 Fitur Layanan

21 Pearson Carrelation 1 602" 642" 603" eg” 513" 757
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100 100

%22 Pearson Carrelation 602" 1 662" 660" 712" 577 836"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000

N 100 100 100 100 100 100

%23 Pearsan Carrelation " 694" 1 ars”
Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 100 100 100

Fearson Correl

Keputusan
Penggunaan

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson Correlation 5707 738" 695" 645 1 803" 607" 719" 883"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 000 ,000 ,000 000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y& Pearson Gorrelation 4267 608" B04” 65T 803" 1 487" e 773"
sig. (2-talled) 000 ,000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.7 Pearson Correlation 437" 5687 B 60g” 6077 4877 1 860" 822"
sig. (2-1allzd) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
YE Pearson Correlation 448" A747 73 6337 7187 582" 8607 1 866
Sia. (2-ailzd) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Keputusan Penggunaan  Pearson Correlation 6917 2147 864" rs” 883" 773" 822" 8667 1
sig. (2-talled) 000 ,000 000 000 000 ,000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**_Cofrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Lampiran 5
Uji Relibialitas
Variabel Pemahaman Produk (X1)

Case Processing Summary
M %
Cases  Valid 100 100,0

d i
[ ZTTTT anes
BE . sEsasEs JnEm wen

A R R A MeboR Y

X114 56,64 31,950 673 856

Variabel Fitur Layanan (X2)

Case Processing Summary

I %
Cases  Walid 100 100.,0
Excluded? 0 ji]
Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronkbach's

Alpha

[ of ltems

G145

6

Cronbach's
Alphaifltem
Deleted

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
YA 30,53 156,343 600 925
Y.2 30,55 14,593 781 914
Y.3 30,47 14,413 819 909
.4 30,58 14,691 699 918
.5 30,48 14,636 846 908
Y.6 30,55 14,997 704 91
Y.7 30,59 14,103 753 914
Y.8 30,55 13,604 810 910
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Lampiran 6

Uji Normalitas
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation I

Keputusan Penggunaan 4 80 4 336 100

Femahaman Produk 6,103 100

Fitur Layanap 3,080

uuuuuuuuuu

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Made] R R Square Square the Estimate Watson
1 887 786 782 2,025 2,389

a. Predictors: (Constant), Fitur Layanan, Pemahaman Produk

h. DependentVariahle: Keputusan Penggunaan
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ANOVA?

Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1463,329 2 731,664 178468 .0oo®
Residual 397,671 a7 4100
Total 1861,000 99

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
h. Predictors: (Constant), Fitur La

mahaman Produk

Collinearity Statistics

Tolerance WIF

Adjusted Predicted WVl

Residual 2,004 100
Std. Residual -3,206 3,509 000 980 100
Stud. Residual -3,200 3,624 -003 1010 100
Delsted Residual -6,833 7,389 - 011 2,087 100
Stud. Deleted Residual -3472 3,878 -001 1,034 100
Mahal. Distance 006 12,842 1,880 20186 100
Cook's Distance 000 256 014 037 100
Centered Leverage Valus 000 131 020 020 100

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan
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Lampiran 7

Charts

Histogram
Dependent Variable: Keputusan Penggunaan

Frequency

Penggunaan
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Lampiran 8

R Tabel (Statistik) Product Moment

Tabel r untuk df = 1 - 50 |

nsi untuk uji satu arah
0.01 0.005 0.0005

df = (N-
L nsi untuk uji dua a

[0}
o
o
n
o}
4T3

|4
HEe (2

VA
]3]

844

..

78
03712 | 04076
38| 02638 | 03120 03665 | 04026 0.5007
39| 02605 | 03081 03621 0.3978 0.4950
40| 02573 | 03044 | 03578 | 03932 0.489%
41 02542 03008 | 03536 | 0.3887 0.4843
42| 02512 02973 | 0349 | 0.3843 04791
43| 02483 | 02040 | 03457 | 0.3801 04742
44| 02455 | 02907 | 03420 | 03761 0.4694
45| 02429 02876 | 03384 | 03721 0.4647
46 | 02403 | 02845 | 03348 | 03683 0.4601
47] 02377 02816 03314| 03646 0.4557
48| 02353 | 02787 | 03281 0.3610 04514
49| 02329| 02759 | 0.3249| 03575 0.4473
S0 02306 02732 03218| 03542 0.4432

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniagosvordpress.com). 2010 Page 1
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Tabel r untuk df = 51 - 100

2 |= |2 [12

(16

Ti insi untuk uji satu arah
df=(N-2) 0.05 | 0.025 0.01| 0.005| 0.0005
Ti kansi untuk uji dua arah
0.1 0.03 0.02 0.01 0.001
s1 0.2284 02706 | 03188 | 03509 0.4393
52 0.2262 0.2681 03158 | 03477 0.4354
53 0.2241 0.3129 0.3445 04317
sS4 0.3102
55 "
56

0.3375

L1716 0 0.3358

92| 01707 | 02028 | 02396 | 0.2645 0.3341
93| 01698 | 02017 | 02384 | 0.2631 0.3323
94| 01689 | 02006 | 02371 0.2617 0.3307
95| 01680 | 0.199 | 02359 ] 0.2604 0.3290
9 |  0.1671 0.1986 | 02347 | 02591 03274
97| 0.1663 | 0.1975 02335 02578 0.3258
98 | 0.1654| 0.1966| 02324 | 0.2565 0.3242
99| 01646 | 0.1956 | 02312 ] 0.2552 0.3226
100 | 01638 [ 0.1946 | 0.2301 0.2540 03211

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniagosvordpress.com). 2010
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Lampiran 9

T Tabel (Statistik)
TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI T

One-Tailed Test
025 | o010 T 005 [ 0025 [ 001 [ 0005 | 0001
Two-Tailed T¢

dr

0,02 0,01 0,002
63.656741 | 318.308839
9.924843 | 22327125
5840909 | 10,214532
4604095 | 7.173182
3032143 | 5.893430
3707428 | 5.207626
4,785290
4500791
4296806
4,143700
2470
3.92963:
3.85198:

= AR - L R A

==

REE

3.787390
732834

|5

36861535
645767

3.610485

3.579400

3.551808
3,527154

3.504992
3.484964

3466777

3.450189

3434997

3421034

3408155

3396240

[ 2.749996 | 3.385185
2,744042 3374899
(2738481 | 3.365306

2,733277 3356337

0.68177. 2,728394 3,347934
0.681564 1,300 2,723806 3,340045
0.681366 1,305514 2,719485 3,332624
0.681178 1.304854 1,687094 2,026192 2431447 2715409 3325631
0.681001 1.304230 1,685954 2,024394 2428568 2711558 3319030
0.680833 1,303639 1,684875 | 2022691 2425841 2,707913 3312788
0.680673 1,303077 1,683851 2,021073 2423257 2,704459 3,306878

slziz|az|ag|ak=z
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TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSIT

,.
1&!"9”
IRk

iE
N

),

1667239 4899
N AWK

One-Tailed Test
& 025 | 000 | 005 | 0025 | 001 | 0005 | 0001
Two-Tailed Test
0,50 0.20 0,10 0,08 0,02 0,01 0,002
a1 0680521 | 1,302543 | 1,682878 | 2.01954 2420803 | 2701181 | 3.301273
42 0.6@. 76 302035 1,681952 2018082 2418470 2.698066 3,295951
3 0,680238 301552 2016692 | 2416250 | 2.695102 | 3.290890
44 0.6!5_(1!07 301090 2015368 2414134 2,692278 3,286072
45 0.679981 2014103 | 2412116 | 2689585 281480
0.679861 2896 | 2 2687013 | 3.277098
0679746 2 2.684556 272912
2682204 | 3.268010
2679952 | 3.265079
2
2

3.202489

3.200964_|

3.199480

3.198035

3.196628

3195258
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TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI T

One-Tailed Test
025 | 040 | 005 | 0025 | 001 | 0005 | 0001
Two-Tailed Test
0.10 0,05 0,02 0,01 0,002
373270 | 2.637897 | 3.193922
372687 6 192619
372119 3.191349
A71564 3,19011
022 3, 188907
1493 3.187722
3.186569
3185444
3.184345
3.183271
3.182221
3.181194
3.180191
3.179209
3178248
177308
3.176387

0.50 0.20
0677531 | 1.292091 | 1663884 | 1.989686
0677493 | 12919 63649 | 1,989319
2
-

ORR0GO
988610

Slralralrolealiolra

'-"-3333832'&32 s

HEREEEEK

HE

3,175486
3174604

B, |

60N 3 3,173739

‘ 2 3.172893
3.172063
3171250
3,170452
3.169670
3.168004
3168152
3.167414
3166690

3.165979
3,165282

3,164597
163925

3
3,163265
3.162616

3,161979
0676592 3 3.161353
0.676575 3876 0% 3.358365 3 3160738
119 0676557 | 1288706 | 1,657759 | 1980100 | 2358093 | 2617776 | 3.160133
120 0,676540 | 1288646 | 1,657651 | 1979930 | 2357825 | 2617421 | 3.1593539
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Lampiran 10

F Tabel (Statistik)

df untuk pembilang (N1)

7]

Aﬁﬁl@ﬁ@ﬂﬁh
ﬁﬁméhgﬁﬂ
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

2888888

‘ gmﬁﬂmmémﬂ

Aﬂﬁ!ﬁﬁﬂﬂhn

O df untuk pembilang (N1)

w2 | 1] 2] 3] af s| e 7| s8] o t0f 11| 2] s3] 4] 15
46| 405 | 320 [ 281 | 257 | 242 | 230 [ 222 | 215 | 2.09 | 204 | 200 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.80
47 | 405 | 320 | 280 | 267 | 241 | 230 [ 221 | 214 | 2.09 | 204 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.01 | 1.88
48 | 404 | 319 [ 280 | 267 | 241 | 220 [ 221 | 294 | 208 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 [ 319 (270 | 256 [ 240 [ 220 [ 220 | 243 | 208 | 203 | 1.99 | 1096 | 1.93 | 1.00 | 1.88
50 256 229
51 255
52 256
53
54
55
56
57
58
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

i

df untuk pembitang (N1)

3

7 8 9| 10

395
394
394
394

-

s2888388R88e

-

310
310

247
247
247
247

23
23
23
231

6
220 | 211 | 204 | 198 | 1.04
220|211 [ 204 | 198 | 1.84
220 (211 | 204 | 198 | 163
220|211 | 204 | 198 | 183
220
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